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ABSTRAK

Kinerja jaringan nirkabel terletak pada physical link dan paling berpengaruh
adalah kondisi fisik seperti jarak, karena semakin lemah radio frekuensi yang
dapat di terima dan menjadikan akses kejaringan lambat, selain itu penghalang
berupa tembok tebal (Fresnel Zone) dan gangguan sinyal berdekatan (interferensi
Co-Channel) dari komponen lain bisa juga menurunkan kualitas sinyal yang di
terima enduser. Dari pemasalah-permasalahan yang terjadi yang dapat
mempengaruhi Kinerja keseluruhan jaringan AP adalah parameter Qos (Quality
of Service) seperti delay, jitter, troughput, dan paket loss.bertujuan untuk
mengetahui kinerja jaringan nirkabel yang optimal untuk memberikan kualitas
jaringan yang baik dari aspek fisik sehingga jaminan Qos yang di berikan
disesuaikan dengan aplikasi yang digunakan serta efisiensi terhadap jaringan
Wireless LAN (Hotspot) di Universitas Bina Darma untuk setiap enduser.

Kata kunci: AP, Hotspot, Qos, dan Fresnel Zone



Comparative Analysis of W-LAN 802.11n and
802.11ac Performance for Video Transmission
on E-Learning Servers
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ABSTRACT

Performance of wireless networks lies in the physical link and the most influential
are the physical conditions such as distance, because the weaker the radio
frequencies that can receive and make access to the network is slow, but the
barrier of wall thickness (Fresnel Zone) and the adjacent signal interference
(interference Co-Channel) of the other components could also lower the quality
of the received signal enduser. Of problems occurred that may affect the overall
performance of the network parameter AP is Qos (Quality of Service) such as
delay, jitter, throughput, and packet loss. aims to determine the optimal wireless
network performance to provide a good network guality of the physical aspects
that guarantee a given Qos tailored to the applications used and the efficiency of
the network Wireless LAN (Hotspot) at the University of Bina Darma for each
enduser.

Keywords: AP, Hotspot, Qos, and Fresnel Zone
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Islam Riau mempunyai jaringan LAN (Local Area Network) di
setiap fakultas untuk menghubungkan setiap komputer yang ada di lingkungan
Universitas Islam Riau. Jaringan wireless dimanfaatkan untuk menunjang sistem
pembelajaran sistem akademis, e-learning, dan lain sebagainya. Untuk
mempermudah akses informasi, Universitas Islam Riau menyediakan layanan Wi-
Fi. Permasalahan yang utama dalam Kinerja jaringan wireless terletak pada physical
link dan yang paling berpengaruh adalah kondisi fisik seperti jarak. Karena semakin
lemah sinyal WiFi yang dapat diterima akan menjadikan akses ke jaringan lambat.
Selain itu jumlah user yang terhubung ke dalam jaringan wireless juga dapat
mempengaruhi Kinerja jaringan wireless, karena semakin banyak jumlah user yang
terhubung ke jaringan maka delay yang terjadi pada setiap transmisi paket akan
semakin besar. Hal ini terkait dengan pembagian bandwidth pada kanal.
Pengelolaan bandwidth masih memberlakukan sistem pembagian rata pada kanal-
kanal. Padahal kebutuhan kanal pada waktu-waktu tertentu berbeda satu sama lain.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka kinerja jaringan wireless LAN di
Universitas Islam Riau khususnya di Fakultas Teknik harus selalu pada kinerja yang
baik. Maka dari itu harus dilakukan analisa kinerja jaringan wireless LAN yang
menekankan pengukuran Kinerja jaringan wireless yaitu delay, jitter, throughput,
dan packet loss. Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur kinerja jaringan

wireless LAN untuk memberikan kualitas jaringan yang baik sehingga QoS yang



diberikan dapat disesuaikan dengan aplikasi yang digunakan serta efisisensi

terhadap jaringan Wireless LAN di Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.

1.2 Masalah Penelitian

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut
sebagai berikut:
1. Kurangnya keamanan data dalam transmisi jaringan.

2. Masih terdapat area yg belum tercangkup dalam area wlan atau blindspot.

3. Masih terdapat network device yang rentan terhadap gangguan dari

network device lain.

4. Kurangnya device yang mendukung frekuensi 5 GHz.

1.2.2 Batasan Masalah

Pada skripsi ini yang dibahas adalah Quality of Service Wireless LAN

Fakultas Teknik UIR, tidak membahas pengujian keamanan jaringan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah yang dihadapi yakni “Permasalahan yang utama dalam kinerja jaringan
wireless terletak pada physical link dan yang paling berpengaruh adalah kondisi
fisik seperti jarak. Karena semakin lemah sinyal WiFi yang dapat diterima akan
menjadikan akses ke jaringan lambat. Selain itu jumlah user yang terhubung ke

dalam jaringan wireless juga dapat mempengaruhi kinerja jaringan wireless, karena



semakin banyak jumlah user yang terhubung ke jaringan maka delay yang terjadi
pada setiap transmisi paket akan semakin besar. Hal ini terkait dengan pembagian
bandwidth pada kanal. Pengelolaan bandwidth masih memberlakukan sistem
pembagian rata pada kanal-kanal. Padahal kebutuhan kanal pada waktu-waktu

tertentu berbeda satu sama lain”.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur kinerja jaringan wireless LAN
untuk memberikan kualitas jaringan yang baik sehingga QoS yang diberikan dapat
disesuaikan dengan aplikasi yang digunakan serta efisisensi terhadap jaringan

Wireless LAN di Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.

15 Manfaat Penelitiam

a. Keuntungan Teoritis
Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang sedang
membahas analisis kualitas layanan LAN nirkabel lembaga tersebut.
b. Keuntungan Praktis
- Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan ajar bagi
Universitas Islam Riau dalam pengelolaan jaringan WLAN khususnya
bidang engineering, guna menjamin kualitas jaringan yang maksimal sesuai
kebutuhan yang diperlukan.
- Bagaimana menerapkan dan mengembangkan ilmu yang peneliti terima
selama ini, baik dari dalam maupun dari luar perkuliahan khususnya tentang

jaringan komputer nirkabel.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Studi Perpustakaan

Rudy Hartono dan Agus Purnomo (2011). Jaringan nirkabel. dalam
kajiannya membahas tentang jaringan nirkabel, penelitian fisika radio, kajian mode
transmisi gelombang pada jaringan nirkabel, komunikasi nirkabel 802.11 dan
perkembangannya, model topologi koneksi nirkabel, antena nirkabel dan keamanan
nirkabel serta implementasinya. Kelemahan dari jurnal ini yaitu sudah lama
diterbitkan sehingga membuat data yang diambil jurnal inipun sudah lawas dengan
berkembangnya teknologi secara pesat membuat tertinggalnya pembahasan materi
dijurnal ini, sehingga penulis harus mencari lagi data yang lebih menunjang tulisan
penulis. Penulis mengambil jurnal ini karna berkaitan secara umum mengenai
pembahasan Quality of Service W-LAN serta membantu penulis untuk memahami

lebih rinci mengenai jaringan W-LAN.

Pada jurnal kedua yaitu Virgono, Agus.,S, Bambang.,Rosy, Arif.,Hutomo.
Priyogo (2009). Analisa Pengaruh Besar Area Hotspot dan Interfensi Pada W-LAN
IEEE 802.11/b. pada jurnal ini permasalahan utama adalah interfensi pada
perangkat WLAN IEEE 802.11/b sehingga mempengaruhi kinerja sistem dan luas
area cakupan. Pada jurnal ini algoritma yg digunakan adalah perhitungan EIRP,
perhitungan CO-Channel, perhitungan sinyal yang diterima dan perhitungan path
loss. Dan didapatkan hasil bahwa interfensi menyebabkan throughput dan delay

dari paket-paket yang dikirimkan dan mengalami penurunan kualitas. Kelemahan



dari jurnal ini yaitu tidak membahas Analisa perbandingan jaringan W-LAN antara
W-LAN 802.11/n dan 802.11/a, sehingga cuma sedikit materi yang penulis ambil
dari jurnal ini. Peneliti mengambil jurnal ini sebagai jurnal acuan untuk melakukan

analisa terhadap kualitas performasi serta cakupan area indoor.

Jurnal ketiga yaitu Catur, Budi Waluyo (2014). Analisa Performansi dan
Coverage Wireless Local Area Network 802.11b/g/n pada Pemodelan Sistem E-
Learning. Komunikasi pada sistem E-Learning setelah dilakukan implementasi
dengan menggunakan jaringan W-LAN maka salah satu cara mengetahui
performansinya dalam transmisi data ke penerima suatu jaringan dengan cara
pengujian Quality of Service. Hasil pengukuran parameter QoS yang terdiri
throughput, delay, jitter, dan packet loss, dapat di evaluasi dan di analisis dengan
penjelasan berikut. Throughput didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata data
efektif yang diterima oleh node penerima pada suatu selang waktu pengamatan
tertentu. throughput adalah kemampuan suatu jaringan dalam melakukan
pengiriman data. Dalam kondisi sebenarnya throughput identik dengan bandwidth.
Perbedaannya bandwidth bersifat tetap sedangkan throughput sifatnya dinamis
tergantung dengan trafik yang terjadi. Kelemahan dari jurnal ini yaitu dilakukan
penghitungan secara manual, sehinggan untuk implementasi outputnya belum
terdapat di jurnal ini. Penulis mengambil jurnal ini sebagai referensi penghitungan

bandwidth dan throughput dan sangat berkaitan erat dengan skripsi ini.



2.2 Dasar Teori
2.2.1 Pengertian Jaringan Wireless

Kita telah mengetahui dan mengenal tentang LAN, dimana ia merupakan
jaringan yang terbentuk dari gabungan beberapa komputer yang tersambung
melalui saluran fisik (kabel). Seiring dengan perkembangan teknologi serta
kebutuhan untuk akses jaringan yang mobile (bergerak) yang tidak membutuhkan

kabel sebagai media tranmisinya, maka muncullah Wireless Local Area Network.

Jaringan lokal tanpa kabel atau WLAN adalah suatu jaringan area lokal
tanpa kabel dimana media transmisinya menggunakan frekuensi radio (RF) dan
infrared (IR), untuk memberi sebuah koneksi jaringan ke seluruh pengguna dalam
area disekitarnya. Area jangkauannya dapat berjarak dari ruangan kelas ke seluruh
kampus atau dari kantor ke kantor yang lain dan berlainan gedung. Peranti yang
umumnya digunakan untuk jaringan WLAN termasuk di dalamnya adalah PC,
Laptop, PDA, Telepon Seluler, dan lain sebagainya. Teknologi W-LAN ini
memiliki kegunaan yang sangat banyak. Contohnya, pengguna mobile bisa
menggunakan telepon seluler mereka untuk mengakses E-mail. Sementara itu para
pelancong dengan laptopnya bisa terhubung ke internet ketika mereka sedang di
bandara, kafe, kereta api dan tempat publik lainnya (Rudi Hartono & Agus

Purnomo 2011).

Setiap teknologi pasti ada kelebihan dan kelemahan yang ditawarkan
kepada pengguna, untuk teknoologi Wireless mempunyai kelebihan dan kelemahan

antara lain:



Kelebihan yang ditawarkan wireless :

a. Mobilitas
- Bisa digunakan kapan saja
- Kemampuan akses pada mobile data itu adalah real-time, selama masih
dalam jangkauan hotspot.
b. Kecepatan instalasi
- Proses pemasangan cepat
- Tidak perlu menggunakan kabel
c. Fleksibilitas tempat
- Bias menjangkau tempat yg tidak bisa dijangkau oleh kabel
- Tidak makan tempat
d. Jangkauan luas
e. Biaya pemeliharaannya cukup terjangkau ( hanya mencakup stasiun bukan
untuk bukan seperti pada jaringan kabel yang mencakup keseluruhan kabel).
f. Infrastruktur berdimensi kecil
g. Mudah dikembangkan

h. Mudah dan murah untuk melakukan direlokasi dan melakukan portabelitas.

Kelemahan teknologi wireless :

a. Transmit data kecil, sedangkan jika menggunakan kabel akan lebih cepat.
b. Alatnya cukup mahal.
¢. Mudah terjadi gangguan antar pengguna yang lain ( interfensi gelombang).

d. Kapasitas jaringan terbatas.



e. Keamanan data kurang terjamin.
f. Intermittence ( sinyal mudah terputus-putus).

g. Mempunyai latency yang cukup besar dibandingkan dengan media dengan
transmisi kabel.
2.2.2 Pembagian jaringan wireless berdasarkan jangkauannya

Jaringan wireless berfungsi sebagai mekanisme pembawa antara peralatan
atau antar peralatan dan jaringan kabel tradisional (jaringan perusahaan dan
Internet). Jaringan wireless banyak jenisnya tapi biasanya digolongkan ke dalam

empat jenis berdasarkan jangkauannya yaitu :

Area size Service classification fEEES02 Commitioe
Several tens of lometers Working Groups
\ o
—— \ - N3

Several kilometers PN R

MAN | 80216
Several hundred meters H‘ |
J
Several tens of meters !

Several meters p
Several centimeters PAN 218

WAN: wide area natwork (celiular)
MAN: metropolitan area network
LAN: local area network

PAN: personal area network

Gambar 2.1 Pembagian jaringan wireless berdasarkan jangkauannya
a. Wireless Personal Area Network
W-PAN mewakili teknologi personal area network wireless seperti

Bluetooth (IEEE 802.15) dan Infrared (IR). Jaringan ini mengizinkan hubungan

peralatan personal dalam suatu area  berkisar 30 feet (1 feet=12 inch).



Bagaimanapun juga Infrared membutuhkan hubungan langsung dan jangkauan

yang lebih pendek.

Bluetooth Personal Area Network
By % PC/ Laptop

Printer

(Bluestooth Enabled)
DBT-120

Gambar 2.2 WPAN

b. Wireless Local Area Network

W-LAN adalah jaringan area lokal nirkabel seperti laboratorium atau
perpustakaan untuk membuat jaringan atau menghubungkan ke Internet. Jaringan
sementara dapat dibentuk oleh beberapa pengguna yang membutuhkan titik akses.
W-LAN menggunakan standar 802.11 yang disediakan oleh IEEE. W-LAN selama
ini sudah memiliki pengalaman dari tipe b/g/a/n hingga tipe ac tipe terbaru. Kelima
jenis W-LAN tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. (Nico Rahardi Viharto,
2015) memberikan penjelasan mengenai kode IEEE 802.11 di WLAN, yang terlihat
seperti ini:

v IEEE 802.11 b/ g/ a/ n/ ac Mengumumkan Teknologi W-LAN Generasi

Selanjutnya

Teknologi jaringan W-LAN telah berkembang selama lima generasi.
Berikut ini adalah prosedur pembangkitan teknologi W-LAN berdasarkan kode

IEEE:
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IEEE 802.11b
IEEE 802.11¢
IEEE 802.11a
IEEE 802.11n
IEEE 802.11ac

IEEE 802.11a/b/g/n/ac mewakili kecepatan W-LAN.

Baud nilai aktual bukanlah baud nilai aktual yang akan kita dapatkan saat

mentransfer data melalui communication. Kemampuan transmisi data peralatan

telekomunikasi tidak pernah tercapai kecepatan data yang ditentukan, tetapi data

rate menggambarkan kemampuan media komunikasi untuk mengirimkan data

melalui jalur komunikasi. Di bawah ini adalah daftar baud rate yang dimiliki IEEE

802.11 oleh setiap kode :

1.

IEEE 802.11b memiliki kecepatan transfer data 11 Mbps.

IEEE 802.11g memiliki kecepatan transfer data 54 Mbps.

IEEE 802.11a memiliki kecepatan transfer data 54 Mbps.

IEEE 802.11n memiliki kecepatan transfer data 100 hingga 500 Mbps.
IEEE 802.11b memiliki kecepatan transfer data 1300 Mbps.

IEEE 802.11 b/ g/a/n/ac menunjukkan frekuensi.

Kode 802.11 b/ g/ a/ n/ac menunjukkan frekuensi yang digunakan pada

perangkat W-LAN. Di bawah ini adalah daftar frekuensi berdasarkan kode IEEE

802.11:

1.

IEEE 802.11b menggunakan frekuensi 2,4 GHz
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2. |EEE 802.11g menggunakan frekuensi 2,4 GHz
3. IEEE 802.11a menggunakan frekuensi 5 GHz
4. |EEE 802.11n menggunakan frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz

5. |IEEE 802.11ac menggunakan frekuensi 5 GHz

Menurut Williams Stallings (2005: 210-211), W-LAN harus memiliki
kemampuan yang sama dengan LAN pada umumnya. Berikut adalah beberapa

persyaratan W-LAN yang paling penting:

a. Bandwidth: Jaringan WLAN (MAC) Media Acces Control harus dapat
menunggangi lingkungan nirkabel yang ada untuk memaksimalkan
bandwidth.

b. Total Sel dan Terminal: W-LAN harus cakap mengimbangi ratusan terminal
dan node jaringan yang tersebar di beberapa sel.

c. Pertalian LAN Backbone: Pada kebanyakan kasus, koneksi backbone
sepenuhnya diperlukan agar dapat membuat koneksi ke terminal di jaringan.

d. Skalalayanan: Area servis W-LAN umum berdiameter 100 hingga 300 meter.

e. Masa Pakai Baterai: Implementasi W-LAN pada umumnya harus
menyertakan fitur yang meminimalkan konsumsi daya, seperti menempatkan
terminal ke mode tidur saat tidak ada akses jaringan.

f. Keandalan dan keamanan transmisi: Saat merancang jaringan W-LAN,
keandalan transmisi harus dipertimbangkan sebagai salah satu faktor
terpenting, sehingga bahkan dalam lingkungan kerja yang sangat sunyi,
transmisi dapat dilakukan dengan baik dan oleh karena itu keamanannya dari

invasi dijamin.
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g. Co-located Networking: Dua LAN harus dapat digunakan di satu lokasi tanpa
gangguan silang yang tidak disengaja dari pengguna di setiap LAN.

h. Jam pelaksanaan tanpa lisensi: Tanpa lisensi untuk menggunakan pita
frekuensi tertentu untuk W-LAN, semakin banyak calon pemakai yang
tertarik memakai W-LAN.

i. Handoff / Roaming: Protokol MAC yang digunakan dalam W-LAN harus
dapat mendukung transfer terminal dari satu sel ke sel lainnya.

J. Konfigurasi aktif: Pengalamatan (pengalamatan) dan aspek adminsitrasi W-
LAN harus mengharuskan peningkatan dinamis, peniadaan, dan relokasi
bentuk (pangkalan dan node) pada tela tanpa mengganggu pengguna lain.

c. Wireless Wide Area Network

W-WAN mencakup teknologi area luas seperti 2G, 3G dan jaringan seluler
4G terbaru, Data Paket Digital Seluler (CDPD), Sistem Global untuk Komunikasi

Seluler (GSM). Berikut lebih jelas terlihat dari tabel :

Tabel 2.1 Tabel Pembagian jaringan wireless

Jangkau Cukup, Bluetooth, Bertukar data antara PDA
hanya area keceptan bisa | IEEE 802.15 | dengan Komputer, koneksi
yang sangat mencapai Irda ke printer wireless.

dekat seperti | 5Mbps.
di dalam

ruangan,
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biasanya
sekitar 30

kaki jauhnya.

Bluetooth Personal Ares Network

§

l

‘ \=—// /=
by, 8

Laptop — Computer
DBT-120 g - — ¢} 0BT-120
ColPone — POA
Printer
(Bluetooth nsbled)
DBI-120
WLAN | Di gedung, Sangat baik, | Wifi, IEEE Sama seperti jaringan
kantor atau Kecepatan 802.11 kabel lan, wlan bisa
laboratorium. | Transfer bisa digunakan untuk bertukar
lebih dari 54 data, akses aplikasi
Mbps. aplikasi komputer lainnya
di suatu kantor.
o=
WMAN | Meliputi Sangat baik | WMAX Koneksi antar bangunan di
wilayah  di 802.16 kota.

kota.
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WWAN | Mencakup Rendah, CDPD,
wilayah yang | kecepatan Celluler 2G,
sangat luas, | transfer data | 3G.
hubungan mencapai
antar negara | 170Kbps.
atau antar

benua.

WIMAX adalah standar akses nirkabel pita lebar (BWA) dengan
kemampuan transmisi data berkecepatan tinggi (seperti xDSL melalui jaringan
kabel). Teknologi WiMAX menawarkan lebih banyak kemampuan dibandingkan
teknologi sebelumnya, seperti aplikasi NLOS (Non-Line of Sight) untuk aplikasi
fixed, nomadic, portable dan mobile. Pada jaringan nirkabel pada prinsipnya hampir
sama dengan jaringan kabel, yaitu ketika data dikirim dan diterima, sinyalnya
berubah. Perbedaannya terletak pada sinyal yang diubah selama transmisi. Karena
menggunakan media transmisi over-the-air, sinyal berubah dari digital ke analog

selama transmisi.
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2.2.3 Standarisasi teknologi nirkabel

Protokol Project 802, yang dikenal dalam jaringan area lokal nirkabel (W-
LAN), disebut IEEE 802.XX. Yang dimaksud dengan 802.XX adalah panitia
standardisasi Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) yang dibentuk
pada bulan Februari 1980, sehingga standardisasi tersebut diberi nama 802.XX

(Rudi Hartono & Agus Purnomo, 2011).

Jaringan nirkabel yang paling populer saat ini adalah Bluetooth, WiMAX,
yang juga merupakan jaringan nirkabel standar. Secara umum standarisasi tersebut
berlaku IEEE 802.15, IEEE 802.11 (a, b, g), 802.16 dan lain-lain. Perbedaan utama
antara 802.15, 802.11, dan 802.16 adalah kecepatan data. Menggunakan
standarisasi yang sama, semua perangkat dapat berkomunikasi satu sama lain.
Contohnya adalah standarisasi Wi-Fi sehingga semua perangkat dengan logo Wi-

Fi dapat berkomunikasi satu sama lain.

A. Bluetooth

Bluetooth Awal adalah teknologi komunikasi nirkabel (nirkabel) yang
beroperasi di pita frekuensi 2,4 GHz ISM (industri, ilmiah, dan medis) tanpa izin
menggunakan transceiver pelompat frekuensi yang mampu menyediakan layanan
suara dan data secara real-time. antara host bluetooth dengan jangkauan terbatas

(sekitar 10 meter).

Bluetooth adalah teknologi yang dikembangkan untuk menjawab kebutuhan
komunikasi antar peralatan elektronik untuk berkomunikasi dalam jarak terbatas

menggunakan gelombang radio dengan frekuensi tertentu. Salah satu implementasi
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bluetooth paling populer adalah pada perangkat seluler. Bluetooth adalah teknologi
radio jarak pendek yang memudahkan untuk menghubungkan perangkat nirkabel.

Termasuk dalam standar IEEE 802.15 Wi-Fi (akurasi koneksi nirkabel)

Yang memahami bahwa itu adalah seperangkat standar yang digunakan untuk
jaringan area lokal nirkabel (wireless local area network) berdasarkan spesifikasi
IEEE 802.11. Standar baru untuk spesifikasi 802.11a atau b, seperti 802.11g, saat
ini sedang dalam pengembangan, menawarkan banyak peningkatan, dari cakupan

yang diperluas hingga kecepatan transmisi.

Tabel 2.2 Standar Spesifikasi IEEE WLAN

Spesifikasi Kecepatan Frekuensi Band | Cocok dengan
802.11b 11 Mb/s ~2.4 GHz b
802.11a 54 Mb/s =15 (C) 2 7 a
802.11g 54 Mb/s ~2.4 GHz bg
802.11n 100 Mb/s ~2.4 GHz b,g,n

B. Wi-Max (Worldwide Interoperability for Microwave Acces)

Ini adalah teknologi akses nirkabel pita lebar (broadband wireless access,
atau disingkat BWA) yang memiliki akses kecepatan tinggi pada jangkauan yang
luas. WIMAX merupakan evolusi dari teknologi BWA sebelumnya dengan fitur
yang lebih menarik. Selain kecepatan data yang tinggi, WiMAX juga merupakan
teknologi standar terbuka. Dalam arti bahwa perangkat WiMAX masih dapat

berkomunikasi antara beberapa vendor yang berbeda (tanpa kepemilikan). Karena
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kecepatan transfer datanya yang tinggi (hingga 70 Mbps), WiIMAX dapat
digunakan untuk koneksi broadband "last mile” atau rute backhaul. Wi-MAX

termasuk dalam standar IEEE 802.16.

2.2.4 Komponen nirkabel

Komponen yang digunakan dalam membangun jaringan nirkabel antara lain
perangkat komputasi, BTS, dan infrastruktur nirkabel. Perangkat komputer adalah
perangkat yang berada pada target jaringan nirkabel, PC dapat berfungsi sebagai
perangkat komputer ketika kartu jaringan nirkabel dipasang di PC. Setiap kartu

jaringan nirkabel dapat berkomunikasi sesuai dengan standarisasi kartu jaringan.

Jika Kkartu jaringan menggunakan standar 802.11/b, maka kartu jaringan
tersebut dapat digunakan/dapat berkomunikasi dengan perangkat yang memiliki
standar yang sama yaitu 802.11b. Base station adalah perangkat yang
menghubungkan perangkat komputasi ke jaringan kabel, seperti titik akses, router
nirkabel, atau gateway. Access point berfungsi sebagai hub/switch yang
menghubungkan beberapa client menjadi satu jaringan (Rudi Hartono & Agus

Purnomo, 2011).

Gambar 2.3 Access Point



18

Infrastruktur nirkabel menghubungkan pengguna ke sistem akhir seperti

PDA dan perangkat seluler lainnya.

Komponen utama jaringan WLAN :

Menurut buku, Madcoms (2010) menguraikan tentang device tela
merupakan segala komputer, perangkat tambahan, card adapter, dan juga
peripheral yang saling terkoneksi di dalam suatu tela komputer agar bisa

menunaikan transformasi bahan. Device tela mencakup :

a. Peladen

Peladen adalah senter control untuk mengakses tela komputer yang terdapat
sumber daya didalamnya, seperti berkas ataupun alat pencetak (printer), dan
memberikan akses kepada anggota workstation dijaringan. Peranan-peranan
peladen untuk membenahi data atau informasi dan juga untuk menata suatu

jaringan komputer.

b. Workstation

Workstation merupakan komputer yang sudah terhubung didalam sebuah
jaringan LAN, menjalankan multi-user operating system, komputer yang sudah
terhubung didalam jaringan disebut sebagai workstation. Workstation menjadi

terminal untuk setiap komputer yang melakukan transfer data antar komputer.

c. Adaptor jaringan dapat berupa kartu jaringan nirkabel, port USB eksternal,

atau kartu PC eksternal (NIC).
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Alat ini biasanya merupakan alat tambahan yang dipasangkan pada PC atau
Laptop. Namun pada beberapa produk laptop tertentu, interface ini biasanya sudah
dipasangkan pada saat pembeliannya. Namun interface ini pula bisa diperjual
belikan secara bebas dipasaran dengan harga yang beragam. Disebut juga sebagai

Wireless LAN Adaptor USB.

Gambar 2.4 NIC Wireless

d. Wireless Router

Merupakan suatu perangkat jaringan untuk menghubungkan beberapa
network, baik network yang sama ataupun network yang berbeda menggunakan

jaringan tanpa kabel (wireless).

Gambar 2.5 Wireless Router
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e. Wireless Repeater

Sebuah perangkat yang mengirim dan menerima sinyal dengan satu tujuan
utama, yaitu untuk meningkatkan jangkauan. Repeater adalah salah satu cara untuk

memperluas jangkauan jaringan nirkabel atau untuk memperkuat sinyal.

B

@

Gambar 2.6 Wireless Repeater

f. Kabel

Kabel didalam sebuah jaringan digunakan sebagai media yang
menghubungkan antara dua workstation atau lebih. Kabel mempunyai banyak jenis,
kabel yang digunakan didalam jaringan adalah kabel twisted pair, coaxial, dan fiber

optic.

1. Kabel coaxial

Terdiri dari kawat tembaga sebagai inti dan berada ditengah, yang berfungsi
sebagai pengantar aliran listrik, lapisan plastik yang berfungsi sebagai pembatas
antara kawat tembaga dan lapisan metal. Coaxial tali mempunyai durasi transmisi
sampai 10 Mbps. Coaxial tali selalu diaplikasikan untuk penyambung televisi dan

anthena, instalasi cctv, jaringan LAN, thick ethernet dan thin ethernet. Tali ini berat
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dan kurang elastis, tetapi jangkauannya dan kecepatan transmisi yang dimilikinya
lebih tinggi, meskipun masih ada beberapa batasan-batasan jangkauan tertentu.
Kabel coaxial biasanya digunakan didalam jaringan topologi bus yang dimana titik
percabangannya menggunakan TConnector dan juga menggunakan konektor BNC

untuk mengkoneksi setiap nodenya.

COAXIAL CABLE

foll shiela

braided shield

Gambar 2.7 Kabel Coaxial

2. Fiber Optic

Kabel fiber optic adalah sebuah kabel yang terbuat dari serat kaca yang
dilindungi oleh beberapa lapisan pelindung. Kabel fiber optic dibuat dengan
teknologi canggih sehingga memiliki kecepatan untuk pengiriman data,
Pengirimannya menggunakan sinar atau bias cahaya. Kabel fiber optic mempunyai
selisih yang lebih terasing dari pada kabel coaxial dan kabel berpasangan, dan
mempunyai double versi, yakni simpul tunggal dan banyak simpul. Tali ini juga

mempunyai kecepatan transfer data mencapai 155 Mbps.
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Gambar 2.8 Fiber Optic

3. Twisted Pair

Kabel twisted pair, terdiri dari kabel yang saling melilit dan dibagi menjadi
2 tipe, Unshilded Twisted Pair (UTP) dan Shielded Twisted Pair (STP), kabel
twisted pair memiliki pasangannya sendiri yang mencakup 2, 4 ataupun banyak.
Tugas memutar bermaksud bakal membatasi medan magnet atau atas tali lain.
Akselerasi transmisi bahan yang dapat dibantu hingga 10 Mbps. Versi connector
yang wajar dipakai yaitu konektor seri registered jack (RJ), RJ memiliki 2 jenis
yaitu RJ-11 digunakan untuk kategori 2 sampai 4 atau RJ-45 untuk kategori 5
keatas. Dari kedua tipe kabel twisted pair ini, tipe UTP sering digunakan didalam
jaringan LAN. Perangkat yang dipakai didalam pemakaian versi tali UTP yaitu

connector RJ45, Switch atau hub.

B e
S UTP Cable
—
-
ggé_,_ _ STP Cable

Gambar 2.9 Kabel STP dan UTP
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2.2.5 Jaringan Publik dan Jaringan Private

Jaringan Publik merupakan gabungan beberapa jenis jaringan komputer,
internet adalah suatu jaringan komunikasi global yang menghubungkan satu media
elektronik (komputer, ponsel dan lainnya) dengan media elektronik lainnya dan
menghubungkan jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia. Setiap media
elektronik dan jaringan terhubung secara langsung ataupun tidak langsung ke dalam
jalur utama (internet backbone) dan dibedakan dari satu dengan yang lainnya

menggunakan alamat unik yang disebut dengan alamat Internet Protocol (IP).

Didalam jaringan internet dapat juga diterapkan aplikasinya kedalam
sebuah jaringan LAN yang mempunyai server. Seperti contoh perusahaan yang
mempunyai jaringan client-server. Apabila aplikasi yang ada didalam internet,
seperti mail server, diterapkan pada perusahaan tersebut, jaringan itu sendiri bisa
disebut sebagai intranet. Client bisa mengakses server seperti mengakses internet
pada umumnya. Client bisa juga mengakses aplikasi lain di luar server dari

perusahaan tersebut.

Dalam jaringan komputer juga mempunyai topologi, topologi mengacu
pada tata letak perangkat yang terhubung. Topologi bisa dibilang sebagai bentuk
atau struktur virtual jaringan, Topologi jaringan dikategorikan ke dalam tipe dasar

berikut:

1. Topologi Ring

Topologi ring menghubungkan semua komputer dan membentuk sebuah

pola lingkaran sehingga disebut ring, topologi ring menghubungkan dari host ke
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host sebelum ataupun setelahnya, topologi ring berkomunikasi menggunakan data

token agar bisa mengontrol hak akses dari komputer agar bisa menerima data.

FREES

Gambar 2.10 Topologi Ring

2. Topologi Bus

Topologi bus hanya menggunakan satu kabel yaitu kabel coaxial yang
disusun rapi seperti antrian dan terhubung ke kabel menggunakan konektor BNC
dari setiap komputernya, dan dari dua ujung kabel coaxial harus diakhiri

menggunakan terminator.

B - =

— =5

Gambar 2.11 Topologi Bus
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3. Topologi Star

Topologi star adalah topologi star karena semua komputer terhubung ke hub
atau switch dengan kabel UTP, sehingga hub/switch merupakan pusat jaringan dan

bertanggung jawab untuk mengatur lalu lintas data.

Gambar 2.12 Topologi Star
4. Topologi Mesh
Pada topologi ini, setiap komputer akan terhubung dengan komputer lain di

jaringan menggunakan kabel tunggal, sehingga proses pengiriman akan langsung

mencapai komputer tujuan tanpa melalui komputer lain, switch atau hub.
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Gambar 2.13 Topologi Mesh

5. Topologi Tree

Topologi Tree ialah sebuah topologi jaringan komputer yang
menggabungkan dari topologi star yang dihubungkan dengan topologi bus, dalam
penyusunannya topologi bus digunakan sebagai tulang punggung dari setiap
topologi star yang terhubung ke topologi star lainnya, topologi tree ini juga disebut
dengan topologi bertingkat, terdapat banyak macam tingkatan jaringan ditopologi
tree, jaringan yang berada pada tingkat yang tinggi dapat mengontrol jaringan yang

berada pada tingkat yang rendah.

7

/

\

Gambar 2.14 Topologi Tree
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226 TCP/IP

TCP/IP adalah protokol standar yang digunakan untuk komunikasi data
antar komputer dimana terjadi proses tukar-menukar data (Sharing) dari satu
komputer menuju ke komputer lain di dalam sebuah jaringan Internet (Sofana Iwan,
2004). TCP/IP merupakan protocol suite (banyak bagian), dan tidak bisa berdiri
sendiri. Protocol adalah prosedur atau tugas yang harus dilakukan agar beberapa

komputer dapat saling berkomunikasi.

Protokol TCP/IP mempunyai beberapa layer dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing untuk mengolah data baik yang diterima maupun data yang
akan dikirim, standart layer utama dari TCP/IP yaitu application layer, transport

layer, network layer atau internet layer, dan physical layer.

Application layer adalah lapisan paling atas yang terdapat disistem TCP/IP
yang berfungsi untuk menyediakan interface atau antar muka aplikasi yang
digunakan sebagai komunikasi didalam jaringan, transport layer merupakan
lapisan yang memiliki tugas sebagai pengantar data atau paket, network layer
adalah lapisan yang bekerja didalam tingkat 5, merupakan lapisan penting dalam
proses transmisi jaringan komputer, sedangkan physical layer merupakan lapisan
yang berhubungan dengan fisik dan berhubungan dekat dengan perangkat keras

jaringan.

2.2.7 IP Address

Alamat IP adalah alamat logis yang ditetapkan ke perangkat jaringan

menggunakan protokol TCP / IP. Alamat IP terdiri dari bilangan biner 32-bit,



yang ditulis menjadi empat kelompok, yang masing-masing terdiri dari 8 bit

(oktet) yang dipisahkan oleh titik. Sebagai :

11000000.00010000.00001010.00000001

Bahkan bisa juga diketik kedalam versi 4 kelompok struktur desimal (0-255),

misalnya :

192.16.10.1

Alamat IP yang terdiri dari nomor 32-bit disebut (IPv4) atau IP seri 4.
Alamat [P terdiri dari ID jaringan dan ID host. Dimana Network ID
mendefinisikan alamat jaringan dan Host ID mendefinisikan alamat dari sebuah
host atau komputer. Jumlah ID jaringan atau ID host tergantung pada kelas

alamat IP yang digunakan.

Alamat IP bisa dikhususkan menjadi 5 kelas, yakni kelas a, kelas b, kelas
c dan kelas d. kelas a, kelas b dan kelas c difungsikan sebagai alamat biasa.
Sementara itu kelas d digunakan sebagai multicasting. inilah uraian tiap-tiap

kelas IP address:
1. Kelas a

Ini kelas dibangun sebagai mengsupport network yang begitu besar
memiliki total besar dari 16 juta alamat host. Kelas ini memakai oktet pertama
untuk menampilkan alamat jaringan, tiga oktet berikutnya tersedia untuk alamat

host.
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Bit pertama dari oktat pertama kelas A adalah 0, sehingga rentang yang
dapat diperoleh adalah 0-127 dalam biner atau 00000000-01111111. Tapi angka
0 dan 127 tidak bisa digunakan. Dan alamat IP 127.0.0.0 khusus digunakan
untuk pengujian loopback. Maka jumlah oktet pertama yang bernilai 1 sampai

126 adalah alamat dari kelas A.

2. Kelas B

Kelas ini dibangun untuk keperluan network ukuran medium hingga
jumbo. Kelas ini memanfaatkan dua oktet pertama untuk menampilkan alamat

jaringan, dua oktet seterusnya tersuguh sebagai address.

Dua bit pertama dari oktet pertama kelas b adalah sepuluh, sehingga
rentang yang dapat diperoleh adalah biner 128-191 atau 10000000-10111111.
Kemudian bilangan oktet pertama, yang memiliki nilai dari 128 hingga 191,

adalah alamat kelas B.

3. Kelas C

Kelas ini banyak digunakan untuk mendukung jaringan kecil dengan

maksimal 254 host per jaringan.

Tiga bit pertama dari oktet pertama kelas C adalah 110, sehingga rentang
yang dapat diperoleh adalah 192-223 dalam biner atau 11000000-11011111.
Kemudian bilangan oktet pertama, yang berkisar antara 192 hingga 223, adalah

alamat kelas C.
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4. Kelas D

Kelas ini digunakan untuk multicast, yakni alamat jaringan yang unik
mengembalikan paket dengan alamat tujuan ke grup alamat IP yang telah
ditentukan. Akibatnya, satu perangkat dapat mengirimkan satu aliran data secara

bersamaan ke lebih dari satu penerima.

Empat bit pertama dari oktet pertama kelas D adalah 1110, sehingga rentang
yang dapat diperoleh adalah 224-239 dalam biner, atau 11100000-11101111.

Kemudian jumlah oktet pertama, yaitu nilai dari 224 hingga 239, adalah alamat

kelas D.
Tabel 2.3 Tabel IP Address
Kelas Range First Last Network Default Subnet Max
IP Network ID Mask Usable
ID Host Per
Network
ID
A 1-126 1.0.0.0 126.0.0.0 255.0.0.0 16777216
B 128- 128.0.0.0 191.255.0.0 255.255.0.0 65536
191
C 192- 192.0.0.0 233.255.255.0 255.255.255.0 254
223
D 224- Fungsinya untuk keperluan multicast.
239
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E 240- Fungsinya untuk kebuthan peningkatan (Reseach &
255 Experiment).
2.2.8 Routing

Perutean dibagi menjadi dua jenis, yaitu perutean statis dan perutean

dinamis (Saputra et al, 2015: 3).

1. Perutean Statis

Routing statis memiliki pengaturan paling sederhana yang dapat dilakukan
pada jaringan komputer. Administrator jaringan hanya mengisi setiap entri tabel

penerusan pada setiap router di jaringan.

2. Routing Dinamis

Routing, di mana router dapat menentukan rute terbaik untuk meneruskan
paket dari satu jaringan ke jaringan lain. Administrator jaringan hanya menentukan
bagaimana router mempelajari paket. Rute dalam perutean dinamis dapat berubah

sesuai dengan pelajaran yang dipetik oleh router.
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3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Fakultas Teknik UIR berdiri pada tahun 1964 dengan pengakuan bahwa
pada saat itu masih sangat sedikit sarjana teknik yang dimiliki/dihasilkan oleh
negara Indonesia pada umumnya dan Provinsi Riau pada khususnya. Jurusan
pertama yang dibentuk adalah Jurusan Teknik Sipil pada tanggal 1 Mei 1964

dengan SK Instansi No. 64-a/B-SWT/P/1964.

Kemudian pada tanggal 22 Mei 1986 secara resmi dibuka dua jurusan lagi
sesuai SK Mendikbud nomor 0387/0/1988 yaitu Jurusan Teknik Perminyakan dan
Teknik Mesin. Khusus untuk jurusan Teknik Perminyakan dan Teknik Mesin
tenaga pengajar (dosen) secara mayoritas adalah diambil dari Ikatan Alumni ITB
Riau yang sebahagian besar dari mereka adalah staf PT. Caltex Pacific indonesia.
Sehingga mulai tahun 1986 tersebut mahasiswa baru dapat melakukan pendaftaran

pada tiga jurusan:

1. Jurusan Teknik Sipil

- Program Studi Teknik Sipil (disamakan 0510/0/90, 09-08-90)

2. Jurusan Teknik Perminyakan

- Program Studi Teknik Perminyakan (Terdaftar 0510/0/90, 22-05-

86)

3. Jurusan Teknik Mesin
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- Program Studi Teknik Mesin (Terdaftar 0387/0/86, 22-05-85)

Tidak sampai disitu saja, selanjutnya Fakultas Teknik UIR terus menambah
jurusan baru. Pada tahun 2006 dibuka jurusan Teknik Perencanaan Wilayah Kota
dengan izin operasional DIKTI No. 2688/D/T2006 dan pada tahun 2007 dibuka

Jurusan Teknik Perangkat Lunak izin operasional DIKTI No. 4009/D/T/2007.

Sehingga saat ini FAKULTAS TEKNIK UIR telah memiliki enam jurusan, yaitu:

1. Jurusan Teknik Sipil (S1), berakreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (SK No. 005/BAN-PT/AI-X/S1/V1/2006. Tgl 15-06-

2006).

2. Jurusan Teknik Perminyakan (S1), berakreditasi C oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (SK No. 003/BAN-PT/Ak-X/S1/2006. Tgl. 18-

05-2006).

3. Jurusan Teknik Mesin (S1), berakreditasi C oleh Badan Akreditasi Nasional

Perguruan Tinggi (Sk No. 005/BAN-PT/S1/V1/2006. Tgl 15-06-2006).

4. Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota (S1), izin operasional

DIKTI No. 4009/D/T/2007.

5. Jurusan Teknik Perangkat Lunak (S1), sekarang berubah menjadi Jurusan

Teknik Informatika, izin operasional DIKTI No. 4009/D/T/2007.

6. Jurusan Teknik Geologi.
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3.2 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut Polit D.F. Dan Hungler B. (1999) metode penelitian kuantitatif

membedakan tahapan sebagai berikut:

1. Fase Konseptual

Tahap konseptual merupakan tahap awal sebelum dimulainya penelitian,

tindakan utama pada tahap ini adalah:

a. Identifikasi masalah: memahami masalah, mengenali tujuan penelitian
yang dilakukan, dan menentukan batas-batas penelitian.
b. Studi Literatur: Jelajahi teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang

diambil dari wawancara, buku, artikel dari Internet, dan jurnal terkait.

2. Tahap Perancangan

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan parameter dan model parameter
penelitian yang akan memerlukan penelitian yang akan dilakukan dari awal sampai

akhir. Rencana yang diterapkan :

a. Mendeskripsikan model penelitian yang akan dilakukan dan menjelaskan
proses yang akan dilalui dalam penelitian tersebut.

b. Pengembangan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang
dibutuhkan selama penelitian.

c. Pengembangan parameter yang diperlukan untuk penelitian.
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3. Fase Empirik

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengumpulan data untuk dianalisis.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengujian end-to-end pada waktu

dan tempat yang telah ditentukan. Tindakan dalam fase pengalaman ini :

a. Pengujian melalui aplikasi Wireshark.

b. Waktu pengujian yaitu pada saat awal mulai pengerjaan skripsi ini.

4. Fase Analitik

Pada tahap analisis, data yang diperolen kemudian diolah, dianalisis dan
dievaluasi untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahap analisis,

tindakan berikut dilakukan :

a. Hitung bandwidth, latency, jitter, dan packet loss yang dihasilkan.

b. Perkirakan nilai parameter yang dihitung menggunakan standar wireshark.

5. Fase Diseminasi

Laporkan temuan penelitian Anda sehingga pembaca dapat dengan mudah
membaca, memahami, dan memahaminya. Di bawah ini adalah gambar/flow chart

metode penelitian kuantitatif.



Fase Konseptual

(memahami masalah dan menelusuri
teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian)

|

Fase Perancangan

(merancang parameter maupun model
parameter penelitian yang akan
menuntut pelaksanaan penelitian dari
awal sampai akhir)

!
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( Populasi dan
sampel

Pengujian

Fase Empirik

(melakukan pengumpulan data dan
pengujian secara end to end sesuai pada
waktu dan tempat yang telah ditentukan)

|

Fase Analitik

(analitik data yang diperolah diolah, dan
dianalisa serta dilakukan evaluasi untuk
menemukan kesimpulan dari hasil
penelitian)

l

Fase Diseminasi

(membuat laporan hasil penelitian agar
hasil dapat dengan mudah dibaca,
dimengerti, dan dipahami oleh pembaca)

Gambar 3.1 Skema Metode Penelitan Kuantitatif

p L Hipotesis

'[ Pengembangan
| Instrumen
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Untuk melengkapi kebutuhan penelitian diperlukan Alat dan Bahan

Penelitian sebagai pelengkap agar mudah dalam melanjutkan kegiatan penelitian

tersebut, adapun alat dan bahan penelitian sebagai berikut :

Adapun spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak

(Software) yang di gunakan untuk melakukan pengujian Analisa Perbandingan W-

LAN 802.11n dengan 802.11ac yang akan di bangun yaitu sebagai berikut:

3.3.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Adapun spesifikasi perangkat (Hardware) yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras

No Perangkat Keras

(Hardware)

Spesifikasi/Keterangan

Fungsi/Digunakan

1 | PC/Laptop

Processor intel® Core™ i7-
8750H CPU @ 2.20GHz
2.20 GHz

RAM 8,00 GB

Harddisk 1 TB

System type 64-bit operating

system, x64-based processor

Digunakan untuk
menulis laporan dan
menjalankan wireshark
untuk mengumpulkan

data jaringan

2 Router

Router Cisco 3 buah

Alat yang digunakan

untuk mengirimkan
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paket data atau suatu
informasi melalui

internet atau jaringan
dari lokasi tertentu ke

jaringan lainnya.

PC Server v' PC 3 buah Bertanggung jawab
melayani permintaan
client.

Switch v" Switch berjumlah 12 Berfungsi untuk

v Spesifikasi belum diketahui | menghubungkan kabel-
kabel UTP.

Wifi Router v Wifi Router 12 Berfungsi sebagai

v Spesifikasi belum diketahui | Pemancar jaringan wifi.

Hub v Berjumlah 3 buah Berfungsi sebagai

v' Spesisikasi belum diketahui | hardware penerima

sinyal dari sebuah
komputer dan
merupakan titik pusat
yang menghubungkan
keseluruh client dalam

jaringan tersebut.
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3.3.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Sistem operasi : Microsoft Windows 10 64 bit

Cisco Packet Tracer : Aplikasi untuk simulasi IP Address

Wireshark : Aplikasi untuk pengujian jaringan w-lan

Snipping Tool . Aplikasi yang digunakan untuk mengambil gambar

yang ada pada layar pc/laptop

XAMPP : Berfungsi sebagai server lokal untuk mengampu

berbagai jenis data website yang sedang dalam

proses pengembangan

3.4  Tahapan Penelitian

Kajian dimulai dengan mengumpulkan data denah tanah dan data access
point yang akan digunakan dalam perancangan. Jangkauan AP akan diukur dengan
mengukur jarak terjauh dimana video streaming e-learning dapat diakses dengan
kecepatan data minimal 1 Mbps menggunakan software Wireshark. Setelah AP
berada pada jangkauan maksimumnya, perangkat lunak Cisco Packet Tracer akan
mensimulasikan posisi dan jumlah AP yang dibutuhkan oleh Departemen Teknik

UIR.
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MULAI

Desain Jaringan

!

| Konfigurasi Acces Poinit |

| Transfer File (FTP; |
T

Ambil dats del/ay, packet
loss & Throughpui

Tidak
Data Cukup ~

| Analisa Dats |

Gambar 3.2 Flowchart Analisa data penempatan posisi dan jumlah Acces Point

3.5  Skema Rancangan Jaringan

Skema jaringan yang dirancang lumayan memakan waktu untuk
implementasinya, sebab kita menghubungkan 3 gedung kampus dalam 1 jaringan.
Disini saya menghubungkan 3 buah router supaya tidak terbeban hanya pada 1

router saja. Berikut ini adalah gambar desain jaringan wlan Fakultas Teknik UIR

yang telah saya rancang sendiri :
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net id 80.0.0.0

80.0.0.1
=

L
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70112 [l Rmter
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‘ Labor Siskom Lantai 3 Gedung C

2 Labor Jarkom lantai 3 Gedung C
PC_PT \ Abor Serkon Bntala Seding Labor Intro Lantai 3 Gedung C
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I ———— g i —— ——— il —— ——————————= -
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Gambar 3.3 Desain Jaringan di Lantai 3 Gedung C
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Dimulai dari Gedung C lantai 3, saya menggunakan 1 Router, 1 Server, 1 Switch
yang terhubung dengan 3 buah hub yang melayani komputer labor di lantai 3

gedung C, dari switch nanti akan terhubung ke switch lantai 2 gedung C.

Lantai 2 Gedung C
L}

Sweif PT A0 i
Sw, NWigen
c2

N 7,
S 7
AN

I La PT Laptop-PT
Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PT 1 Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PTLaptop-

Laptop4 Laptop0 Lapto La Laptop1 Laptopg Laptop6 Laptop? Laptopd
o p10
p2 ptop3 Laptep1 pto)

277 N f -
a =~ 7 Laptop-PT
= = //////// 114 \\\\\\ . o Laptop24
>~ F— 7 7, v
SIE E&F 2%/ a7
N T //// //// Laptop-PT -
= = = /’/ 7 7 Laptop17
& = = 22 . 7 Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PT

Laptop-PT Laptop-PT Laptop-PT
; ;; b_b b sl Y o

Laptop-PT Laptop-FT Laptop-PT Laptop-PTLaptop-PT Laptop-PT
Laoton11 Laotop12 Laptop13 Laptop14 Laptop1S Laptop1s

Gambar 3.4 Desain jaringan lantai 2 dan 1 Gedung C

Dari gambar 3.4 disini saya menggunakan 1 switch disetiap lantai guna sebagai

penghubung jaringan ke masing-masing router wifi.
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Gambar 3.5 Desain Jaringan Lantai 3 Gedung D
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Router dari lantai 3 Gedung C terhubung ke Router di Gedung D menggunakan
kabel Serial. Di Gedung D lantai 3 disediakan 1 buah server, 1 buah Switch yang
terhubung ke 2 buah Router Wifi. Dari switch lantai 3 akan terkonek ke switch
lantai 2 dan 3 gedung D yang juga berfungsi sebagai device sambungan masing-

masing router di lantai 2 dan 3 Gedung D.
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Gambar 3.6 Desain Jaringan Wlan Lantai 2 dan 3 Gedung D
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Gambar 3.7 Desain Jaringan Wlan Lantai 1 Gedung A
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Dari gambar 3.7 Router Gedung A terhubung ke router Gedung D, dan di Gedung
A juga menyediakan 1 buah server. Dikarenakan Gedung A memiliki bentuk luas

Gedung yang cukup lebar, saya menggunakan 1 buah swtich di Lantai 1 sisi Gedung
sebelah kanan yang terkonek dengan 2 buah Router Wifi.
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Gambar 3.8 Desain Jaringan WIlan Lantai 2 dan 3 sisi sebelah kanan Gedung A
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Gambar 3.9 Desain Jaringan Lantai 1 Gedung A sisi Sebelah Kiri
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Switch terlihat di gambar 3.9 itu terhubung ke switch lantai 1 Gedung A sisi sebelah
kanan yang terhubung juga ke Router wifi, dan disambung lagi menggunakan kabel

cross ke switch Lantai 2 dan 3 Gedung A sisi sebelah Kiri.
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Gambar 3.10 Desain Jaringan Lantai 2 dan 3 Gedung A sisi sebelah Kiri
3.6  Desain Konfigurasi IP Address

Tabel 3.2 Tabel Desain Konfigurasi IP Address Gedung C

IP Address Subnet Mask Gateway
PC Server -
70.1.1.2 255.0.0.0 70.1.1.1
Fa 0/0 70.1.1.1 255.0.0.0 -
Router PT
Ser 2/0 80.0.0.1 255.0.0.0 -
Router
Wifi & Fa 0/1 DHCP DHCP -
Client




Tabel 3.3 Tabel Desain Konfigurasi IP Address Gedung D

IP Address Subnet Mask Gateway
PC Server -
192.168.1.2 255.255.255.0 192.168.1.1
Fa 0/0 192.168.1.1 255.255.255.0 -
Router PT | Ser 2/0 80.0.0.2 255.0.0.0 -
Ser 3/0 16 Lt3afinds 255.255.0.0 -
Router
Wifi & Fa 0/1 DHCP DHCP -
Client
Tabel 3.4 Tabel Desain Konfigurasi IP Address Gedung A
IP Address Subnet Mask Gateway
PC Server -
160.1.1.2 255.255.0.0 160.1.1.1
Fa 0/0 160.1.1.1 255.255.0.0 -
Router PT
Ser 2/0 167.73.0.2 255.255.0.0 -
Router
Wifi & Fa 0/1 DHCP DHCP -

Client




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan mengimplementasikan hasil rancangan yang
telah dibuat. Peneliti akan melakukan beberapa pengujian parameter dari Quality of
Service terhadap beban data Video Streaming dan melakukan evaluasi terhadap
hasil yang didapat. Parameter yang akan di analisa yaitu Delay, Jitter, Packet loss,
dan Troughput dari suatu jaringan dengan resolusi video 240p. Peneliti menganalisa
hasil data yang didapat yang nantinya akan menghasilkan beberapa kesimpulan dari

penelitian tersebut.

Dengan adanya beberapa kendala terkait kurangnya alat seperti laptop dan
lain-lain yang mendukung konektivitas wifi protocol 802.11ac maka penulis tidak
mengimplementasikan sesuai desain yang ada di bab 3, akan tetapi penulis hanya
menggunakan 1 wifi router, 1 Laptop untuk Server, 4 buah smartphone sebagai

client/mahasiswa yang akan mengakses video streaming.

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Konfigurasi Jaringan Wireless

Menghubungkan komponen jaringan sesuai dengan topologi yang telah
dirancang. Server streaming dihubungkan ke Acces Point melalui kabel LAN yang
telah dibuat dengan model kabel straight sehingga terjalin koneksi antar bagian
tersebut. Kemudian melakukan konfigurasi IP Address pada server streaming dan

Acces Point. Untuk memastikan koneksi sudah berjalan baik perlu dilakukan test
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koneksi berupa ping antar bagian yang terhubung. Berikut desain konfigurasi IP

yang digunakan jika kondisi hanya menggunakan 1 server streaming dan 4 Client :

Tabel 4.1 IP Address Server & Client

Perangkat Interface IP Address Gateway
Server Streaming Ethernet 192.168.0.1 -
Access Point Local 192.168.0.2 192.168.0.1
Client 1 Local DHCP -
Client 2 Local DHCP -
Client 3 Local DHCP -
Client 4 Local DHCP -

4.1.2 Konfigurasi tp-link AC 750 Wireless Router

Setelah infrastruktur jaringan wireless dibangun dan saling terhubung satu
dengan lain nya maka tahap selanjutnya dilakukan konfigurasi terhadap Acces

Point, berikut langkah — langkah nya :

1. Login Perangkat dengan mengakses IP Address yang sudah diatur yaitu
192.168.0.2. Akan muncul tampilan beranda dari tp-link AC-750 Wireless
Router. Masukkan Username dan Password (username: zalianhasrinl7

password: zalianhasrinl7).
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x4

& 5> C @ A Notsecure | 192.168.0.2 - % & @ :

'J tp-link
1

AC750 Wireless Dual Band Router
Model No. Archer C20

Actiy@te \Window
JEB0 88Htincs to activate W

w_E a 9 Support App

Gambar 4. 1 Tampilan login tp-link AC750 Router Wifi

2. Lalu klik menu Quick Setup, Selanjutnya klik Next untuk melanjutkan

Konfigurasi Router Wifi.

4 Archer C20

10 tp-link

Network

Dual Band Selection

Wireless 2.4GHz

Wireless 5GHz
Guest Network
DHCP

System Tools

Logout

€ 5 C 0 A Notseaure | 19216802

W TN
i S A

1M}

AC750 Wireless Dual Band Router

ModeliNo. Archer C20

Quick Setup Help

With this guide, you can set the basic parameters to
get a connection to the intemet. Even if you are not

familiar with this product, you can still finish the

Quick Setup- Start

. seftings easily. If you are an expert, you can also

Run the Guick L T setings. choose 10 set what you want in the men rather than
To continue, please ciick the Next button. to use this.
To exi, please click the Exit button. Click the Next button to continue.

LBt J [ N ]

Support  App

Gambar 4.2 Menu Dashsboard tp-link AC750 Router Wifi

3. Disini saya memilih setting Access Point saja, dikarnakan kebutuhannya hanya

jaringan local .
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4 Archer C20 x 4+ = g X

€ > C {d A Notsecure | 19216802 o

ACT750 Wireless Dual Band Router 1 -

10 tp-link Model No. Archer C20 : i

Status

i G
— . tion Mode Operation Mode Help
Operation Mode Quick Setup - Operation Mode
] Wireless Router(Default): In this mode, the device
Network enables multiple users to share the Internet
ﬁ ’ N connection via Ethernet port. The LAN devices share
uakBand: Selection Choose Operatigiigety the same IP from ISP through Wireless port. While
WirsidiE RoUieH connecting to Intemet, the Ethemet port works as a
Wireless 2.4GHz O wirel - WAN port.
Wireless 5GHz @ Access Point

£ 4 * Access Point In this mode, this device can be
‘Set up Wi-Fi on an existing wired network bt 1o a wired network and transform the wired

Range EXtblitecs to wireless that multiple devices can share
8 Fanoe EXEes sally for a home, office or hotel where
available.

Guest Network
DHCP
System Tools

Logout

n this mode, this device can copy
ing wireless signal to extend the
, especially for a large space to
d comers.

Yy 2 ;

Gambar 4.3 Menu operation mode tp-link AC750 Router Wifi

4. Dimenu setting jaringan 2.4 GHz atau dijaringan 802.11n, pada wireless
network name (Zalian Hasrin), dan juga saya menggunakan mode WPA2-PSK
Wireless Password (11223344). Sebelumnya sudah di setting dimenu Wireless

2.4 GHz (802.11n only).

FL Y i
| ¢ ol

&€ > C d A Notsecure | 19

o . AC750 Wireless Dual Band Router
tp-link Model No. Archer G20

Status

Operation Mode Quick Setup - WireleSSi24G Wireless Help
. « Wireless Network Name - Enter a string of
Network up to 32 characters. The same Name
—_— ! ) (SSID) must be assigned to al vireless
Diial Band Selection Witeless: @ Enable © Disable devices in your network. The default SSID
, o == is set to be TP-Link xxo(or TP-
Wireless 2.4GHz Wireless Network Name= . [Zalian Hasrin (Also called SSID) Tihk s Bt Pl Ty s
unique four characters of each Routers
il o MAC address), which can ensure your
Guest Network wireless network secury. But it is
— @ WPAZPSK (Recommended) recommended strongly that you change
DHCP your networks name (SSID) to a different
—_— Wireless Password | 11223344 value. This value s case-sensitive. For
System ook (Enter ASCII characters between § and 63 or Hexadecimal characters exomble, \MYSSID e HOT thecsanie: s
Logout between 8 and 64.) « Band - This field determines the frequency

(O  Disable Wireless Security band the radio will work on, there are two
bands you can choose: 2.4G or 5G. please
pick up suitable frequency band according

(] More Advanced Wireless Settings o the policy of local goverment and your
requirement.
Mode - This field determines the wireless
mode which the Router works on.
Channel Width - The bandwidth of the
wireless channel.
Channel - This field determines which
operating frequency will be used. It is not
necessary to change the wireless channel
unless you nofice interference problems
with another nearby access point. If you
select auto, then the AP will select the best
channel automatically.
V

Back Next

following _security
options: SR

upport  App « Disable Security - The wireless security

‘m

Gambar 4.4 Menu setting SSID tp-link AC750 Router Wifi
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5. Pada menu ini 5.0 GHz kurang lebih sama settingannya dengan 2,4 GHz
bedanya Cuma pada wireless network name. di frekuensi ini juga sudah

disetting pada menu Wireless 5.0 GHz (802.11ac only).

¢ 5 C 3 A Notsecure | 19216802

AC750 Wireless Dual Band Router
Model No. Archer C20

Status
Operation Mode
Network

Quick Setup - Wireless 5GHz

Dual Band Selection Wireless: @ Enable () Disable
Wireless 2.4GHz Wireless Network Name: (Also called SSID)
Wireless 5GHz
Guest Network
DHCP
System Tools

Security:
@ WPA2.PSK (Recommended)
Wiiess passwora
(Enter ASCII characters between 8 and 63 or Hexadecimal characters
between 8 and 64.)
() Disable Wireless Security

Logout

[JMore Advanced Wireless Settings

Back _ Next

Support  App

elp

W Network Name - Enter a string of
‘up to 32 characters. The same Name
(SSID) must be assigned to all wireless
devices in your nefwork. The default SSID
is set to be TP-Link xxxx(or TP-
* Link_xxxx_5G)(oox indicates the last
w four characters of each Routers

address), which can ensure your
_wireless network security. But it is
recommended  strongly that you change
your networks name (SSID) to a different

This value is case-sensitive. For
“example. MYSSID is NOT the same as

sid.

« Band - This field determines the frequency
band the radio will work on, there are two

inds you can choose: 2.4G or 5G. please
ck up suitable frequency band according
the policy of local government and your
uirement

» Mode - This field determines the wireless
‘mode which the Router works on.

“hannel Width - The bandwidth of the

less channel.

Channel - This field determines which
perating frequency will be used. It is not
necessary to change the wireless channel

unless you nofice interference problems
with another nearby access point. If you

select auto, then the AP will select the best
channel automatically

select one of the following security

isable Security - The wireless security

Gambar 4.5 Menu setting SSID tp-link AC750 Router Wifi

6. Selanjutnya setting IP Address, disini IP untuk Access Point saya bikin

192.168.0.2 dengan subnet mask nya 255.255.255.0 dan DHCP (enable).

& 5> C 3 A Notsecure | 19216802

ACT750 Wireless Dual Band Router

Model No. Archer C20

Status

Operation Mode Quick Setup - Network Setting

Network

Dual Band Selection LAN Type:

Wireless 2.4GHz Note: The IP parameters cannot be configured if you have chosen Smart
Wireless 5GHz IP(DHCP)

Guest Network (In this situation the device will help you configure the IP parameters
DHCP automatically as you need).

IPAddress:  [192.168.0.2
- [255.255.255.0

We recommend you configure this AP with the same IP subnet and subnet
mask, but different IP address from your oot AP/Router.

System Tools

Logout Subnet Mask:

DHCP Server: @ Enable O Disable

Back Next

Network Settings Help

You can configure the IP parameters of LAN on this
page.

« Type - Choosing Smart IP to get IP address
from remoter DHCP server, or choosing Static
IP to config IP address manually.

1P Address - Enter the IP address of your

system in dotted-decimal notation (factory
default).

Subnet Mask - An address code that
determines the size of the network. Normally
255.255.255.0 is used as the subnet mask.
DHCP Server - Enable or Disable the server. I
you chose Smart IP type, the selection will be
disabled. If you disable the Server, you must
have another DHCP server within your network
or else you must configure the IP address of
the computer manually.

Note: If you change the IP address, you must use the
new IP address to login the system.

Gambar 4.6 Menu network setting tp-link AC750 Router Wifi
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7. Selanjutnya klik finish pada menu terakhir konfigurasinya.

£ Archer C20 x4 - 8 X

& > C { A Notsecure | 192.168.0.2 o % @ N o H

AC750 Wireless Dual Band Router
Model No. Archer C20

Operation Mode: ~ Access Point
Wireless Channel:  Auto ] ~qulsr:lsh Help

Operation Mode -
Ttwone Wireless NetorkiName(SSID),  Zalian Hasfin inish button to finish the Quick Setup.
letwol
S W on to return to the previous page.
Dual Band Selecnqn Vi - ﬂ 23344 -
Wireless 2.4GHz
Wireless 5GHz N
Guest Network Wireless 5GHz
DHCP ‘Operation Mode;  Actess Point
System Tools Wireless Ghannel:  Auto
Logout Wireless Network Name(SSID):  Zalian Hasrin 5.

Wireless Security Mode:  WPA2-PSK
Wireless Password: 11223344

LAN Settings
Default Access:  http:/fiplinkwifi.net

LAN Type:  StaticIP
IP Address:  192.168.0.2

14

Gambar 4.7 Tampilan akhir menu konfigurasi tp-link AC750 Router Wifi

8. Berikut tampilan pada menu terakhir konfigurasi, akan menampilkan

keseluruhan status yang sudah Kita setting sebelumnya.

€ 5 C O A Notseaure | 182168020 LY

ACT750 Wireless Dual Band Router

10 tp-Ilnk Model No. Archer G20

Status

e i Status Hell
Operation Mode Wireless 2.4GHz P
T — % s " ., The Status page displays the AP's current status
Network Operation Mode:  Access Point and configuration. All information is read-only.
Dual Band Selection Wireless Radio:  Enabled LAN - The following parameters apply to the LAN
Wireless 2.4GHz Name(SSID):  Zalian Hastin B o o i cuoes ety o e

Wireless 5GHz
Guest Network
DHCP 2

=y . . -5  Subnet Mask - The subnet mask
pomm— MAC Address:  CC:32:E5:03:95:88

Wireless - These are the current settings or

information for Wireless.You can configure them in
the Wireless -> Basic Settings page.

Mode:  11bgn mixed ’
« MAC Address - The physical address of
Channel:  Auto(Channel 9) the AP, as seen from the LAN.
o = [ f
oot s <Ati LPP Address - The LAN IP address of the

Logout

Wireless 5GHz
« Operation Mode - Indicates the mode
. . which the device is working on.
Operation Mode:  Access Point « Wireless Radio - Indicates whether the
Wireless Radio:  Enabled wireless radio feature of the AP is enabled
or disabled.
Name(SSID):  Zalian Hasrin 5 « Name(SSID) - The SSID of the AP.
« Mode - The current wireless mode which
Mode:  t1ain/ac mixed the AP Works on.
Chamnel:  Auto(Channel 149) 3t Chonel 211 Curont wisfess: cliannel &
Channel Width:  Auto « Channel Width - The bandwidth of the
‘wireless channel.
MAC Address:  CC:32E5:03:95BA « MAC Address - The physical address of
ActlisafeeAmmamyie WLAN.

System Up-Time - The length-of time since the AP
‘was last powered on or reset.

Click the Refresh button to aet the latest status ™

Gambar 4.8 Status network tp-link AC750 Router Wifi
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4.1.3 Proses Penginstalan Aplikasi

Server streaming ini tempat sharing video dan sebagai pusat control bagi

client, Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut :

a. Penginstalan Aplikasi Wireshark
1. Download aplikasi wireshark versi terupdate di homepage nya vyaitu

www.wireshark.orq.

2. Setelah selesai download, kilk 2x pada file nya, akan muncul tampilan seperti
ini.
M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup — X
Welcome to Wireshark 3.2.5 64-bit

Setup

This wizard will guide you through the installation of
Wireshark.

Before starting the installation, make sure Wireshark is not
running.

Click '"Next’ to continue.

Gambar 4.9 Tampilan Awal penginstalan aplikasi Wireshark

3. KIlik next lalu muncul tampilan user agreement, lalu klik | agree.


http://www.wireshark.org/

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup —

X

License Agreement
Please review the license terms before installing Wireshark 3.2.5 64-bit. ‘

Press Page Down to see the rest of the agreement.

iThis text consists of three parts: A

Part I: Some remarks regarding the license given in
Part II: The actual license that covers Wireshark.
Part III: Other applicable licenses.

When in doubt: Part II/III is the legally binding part, Part I is just
there to make it easier for people that are not familiar with the GPLv2.

If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install Wireshark 3.2.5 64-bit.

rk@ Installer

| <Bak |[ 1Agree |  cancel

Gambar 4.10 Menu license agreemant penginstalan aplikasi Wireshark

4. Klik semua komponen lalu klik next untuk melanjutkan.

X

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup ==

Choose Components
Choose which features of Wireshark 3.2.5 64-bit you want to install. ‘

53

The following components are available for installation.

Select components to install:
~-[¥] Tshark
&[] Plugins & Extensions
& I Tools
..[¥] Documentation

Description
Space required: 193.4MB

yvour mouse over-a component Eo see its

Wireshark® Installer —

< Back | Cancel

Gambar 4.11 Menu choose components penginstalan aplikasi Wireshark
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5. Di menu additional task centang file centang menu icon jika ingin

menampilkan aplikasi di layer desktop.

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup =

Additional Tasks
Create shortcuts and assodate file extensions. ‘

Create Shoricuts

[~ wireshark Start Menu Ttem
[C]wireshark Desktop Icon
Wireshark Quick Launch Icon
Associate File Extensions
Assodate trace file extensions with Wireshark
Extensions indude 5vw, acp, apc, atc, bfr, cap, enc, erf, fdc, ipfix, lcap,

mplog, out, pcap, pcapng, pklg, pkt, rf5, snoop, syc, tpc, tri, trace, tre,
vwr, wpc, and wpz.

shark® Installer — e

E74<7Biadc_ 'I Next > I ‘ Cancel

X

Gambar 4.12 Menu additional task penginstalan aplikasi Wireshark

6. Pilih tempat penyimpanan file yang diinginkan.

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup -

Choose the folder in which to install Wireshark 3.2.5 64-bit.

Choose a directory in which to install Wireshark.

Destination Folder

I :\Program Files\Wireshar Browse...

Space required: 183.4MB
Space available: 121.5 GB

<ot Cance

X

Choose Install Location ‘

Gambar 4.13 Menu choose install location penginstalan aplikasi Wireshark



7. Centang pada instal Npcap 0.9994 jika belum terinstal dilaptop.
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M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup - X
Packet Capture
Wireshark requires either Npcap or WinPcap to capture live network data. ‘

Currently installed Npcap or WinPcap version
rleitherof these areinstalled

Install
Install Npcap 0.9994
(Use Add/Remove Programs first to uninstall any undetected old Npcap or WinPcap

Get WinPcap
Learn more about Npcap and WinPcap

-

eshark® Installer

| <Back [ next> | | cancel

Gambar 4.14 Packet Capture penginstalan aplikasi Wireshark

8. Instal juga USBPcap 1.5.4.0 jika belum terinstal.

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup it

X

USB Capture
USBPcap is required to capture USB traffic. Should USBPcap be installed ‘
(experimental)?

Currently installed USBPcap version
USBPcap is currently notinstalled

Install
[ install UsBPcap 1.5.4.0
(Use Add/Remove Programs first to uninstall any undetected old USBPcap versions)

Important notice
In case of issue after installation, please use the system restore point created or read
https: //github.com/desowinfusbpcap/issues/3

<Back || nstal | | Cancel

Gambar 4.15 USB capture penginstalan aplikasi Wireshark



9. Penginstalan sedang berjalan.

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup =

Installing
Please wait while Wireshark 3.2.5 64-bit is being installed. ‘

Extract: luaS2.dll

Extract: libhogweed-4.dll ~
Extract: libnettle-6.dll

Extract: libp11-+kit-0.dll

Extract: libtasn1-6.dll

Extract: libwinpthread-1.dll

Extract: comerr64.dll

Extract: kSsprt64.dll
Extract: krb5_64.dll
Extract: libssh.dll
Extract: lua52.dll ¥
Wiresharki® Installer
Cancel
Gambar 4.16 Proses penginstalan aplikasi Wireshark
10. Pada menu license agreement klik | Agree.
{57 Npcap 0.9994 Setup 4 X
s_— : Please review the license terms before installing Npcap 0.9994.
NMATP ORG 4
Press Page Down to see the rest of the agreement.
~
NPCAP COPYRIGHT /END USER LICENSE AGREEMENT
Npcap is a Windows packet sniffing driver and library and is copyright
(c) 2013-2019 by Insecure.Com LLC ("The Nmap Project™). All rights
reserved.
Even though Npcap source code is publicly available for review, itis
not open source software and may not be redistributed without spedal
permission from the Nmap Project. The standard version is also
Iim.i'ted to installatiop on five systems. We fund t:he.Npcap project by v
If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install Npcap 0.9934.
Mullsoft Tr E 5
" cancel

Gambar 4.17 Menu license agreement Npcap pada aplikasi Wireshark



11. Centang semua komponen yang ada dimenu installation options.

57

(7 Npcap 0.99%4 Setup

Installation Options

Please review the following options before installing Npcap
0.99%4

Legacy loopback support for Nmap 7.80 and older. Not needed for Wireshark.
Restrict Npcap driver's access to Administrators only

Support raw 802, 11 traffic (and monitor mode) for wireless adapters

Install Npcap in WinPcap API-compatible Mode

Install System v2.51

[ <ba Cance

Gambar 4.18 Menu installation options Npcap pada aplikasi Wireshark

12. Penginstalan sedang berjalan, klik next untuk melanjutkan.

(57 Npcap 0.99%4 Setup i

Installation Complete
Setup was completed successfully.

Completed

Show details

< Back Next > Cancel

Gambar 4.19 Proses penginstalan Npcap pada aplikasi Wireshark
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13. Penginstalan Npcap 0.9994 sudah selesai klik finish untuk menu selanjutnya.

{37 Npcap 0.9994 Setup

Finished
Thank you for installing Npcap

Npcap has been installed on your computer.

Click Finish to dose this wizard.

nstall System ¥2.51 L

Gambar 4.20 Menu akhir penginstalan Npcap pada aplikasi Wireshark

14. Pada menu license agreement centang pada menu | accept terms of the license

agreement.

| eshark 3.2.5 64-bit Setup =

Installing
Ples $81 USBPcap 1.5.4.0 Setup: License Agreement A < ‘

USBPcap Driver license

l

m
a

GNU GENERAL PUBLIC LICENSE ~
Version 2, June 1551

)l‘

Copyright (C) 1585, 1591 Free Software Foundation. Inc..
51 Franklin Street, Fifth Floor, Boston. MA 02110-1301 USA
Everyone is pemitted to copy and distribute verbatim copies
of this license document, but changing it is not allowed.

Preamble

The licenses for most software are designed to take away your ~

| S SR S oS I S B A N R R Y | W o e B SR

Iv | accept the terms of the Llcense Agreement

- » N

TSI TIT TS TEITeST

lmmozmmox::uﬂ.

Gambar 4.21 license agreement USB cap pada aplikasi Wireshark
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15. Centang juga pada menu | accept terms of the license agreement untuk

penginstalan USBPcap 1.5.4.0.

M VVireshark 3.2.5 64-bit Setup —

Installing
Ple: jE,J USBPcap 1.5.4.0 Setup: License Agreement — - P74 ‘

m
x
m

Copyright {c) 2013-2020. Tomasz Mon A~
All rights reserved.

Redistribution and use in source and binary forms, with or without modification.
are pemitted provided that the following conditions are met:

)l!

Redistributions of source code must retain the above copyright notice, this list of
conditions and the following disclaimer.

Redistributions in binary form must reproduce the above copyright notice, this list

of conditions and the following disclaimer in the documentation and/or other
materials provided with the distribution. v

TIOC CAFMIAMANDT IC NDAVININ NV THIC AARVRKTLIT LN Nrnc aamn

Iv 1 accept the terms of the License Agreement

Cancel I Mullsaft Install System v3.05

Wir s oo mmseeey — = =

[mmozmmo:ﬂﬂﬁl.

(0

Gambar 4.22 License agreement USBPcap CMD license pada aplikasi Wireshark

16. Centang semua komponen yang ada.

‘ Wireshark 3.2.5 64-bit Setup F=
Installing
Ple{ 81 USBPcap 1.5.4.0 Setup: Installation Options — < ‘
A Check the components you want to install and uncheck the components b
Exe you don't want to install. Click Next to continue.
.. [P g B
R : . ~
Or, select the optional ‘E USBPcap Driver
Rl components you wish to install: USBPcapCMD
R Detect USB 3.0
O
E
E:
N
O Space required: 490.0 KB
E \
B - v
L Cancel ‘ Mullsoft Install System v3.05 < Back “ Next > I !

= ST TR IT TS TEeT

< Back Next > Cancel

Gambar 4.23 Installation options USB cap pada aplikasi Wireshark
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17. Pilih lokasi folder penyimpanan.

A - b =l 2 IS RAK Ca -
‘ Wireshark 5.2.3 64-bit Setup ==

Installing
Ple @ USBPcap 1.5.4.0 Setup: Installaticn Folder = X ‘
Setup will install USBPcap 1.5.4.0 in the following folder. To install in a
Exe different folder, dick Browse and select another folder. Click Install to start
. the installation. 3
Rl ~Destination Folder - B
R |
O
E
Ej
N
O Space required: 490.0 KB
E! Space available: 121.5GB I
S v
L3 Cancel Mullsoft Install 5stem #2.05 < Back ” Install I —
fires T — Bl

Gambar 4.24 Installation folder USB cap pada aplikasi Wireshark

18. Penginstalan complete klik close.

M \Vireshark 3.2.564-bit Setup i
Installing
Ples §8) USBPcap 1.5.4.0 Setup: Completed — ‘
Completed
Exe i
—|  Show details | —
R ~
R
R
o
E:
Ej
N
o
5 !
2 :
— Mullsoft Install System v3.05 < Back I Close I Z—
Wireshemmeommscomer

< Back Next > Cancel

Gambar 4.25 Tampilan akhir penginstalan USBPCap pada aplikasi Wireshark



19. Instalasi selesai klik next.
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A Wireshark 3.2.5 64-bit Setup =

| Extract: rawshark.html
Output folder: C:\Program Files\Wireshark
Extract: mmdbresolve.html
Output folder: C:\Program Files\Wireshark
Extract: mmdbresolve.exe
Output folder: C:\Program Files\Wireshark
Extract: user-guide.chm... 100%
Extract: faq.html
Completed v

)y Installefp —— —— —

Gambar 4.26 Tampilan akhir penginstalan aplikasi Wireshark

20. Disini penulis memilih untuk merestart laptop secara manual.

Installation Complete ¥
Setup was completed successfully. ‘
Completed
| Extract: rawshark.exe ~ |

M Wireshark 3.2.5 64-bit Setup -

Completing Wireshark 3.2.5 64-bit
Setup

Your computer must be restarted in order to complete the
installation of Wireshark 3.2.5 64-bit. Do you want to reboot
now?

() Reboot now

(® I want to manually reboot later

Gambar 4.27 Options menu penginstalan aplikasi Wireshark



b. Penginstalan Learning Management System (LMS) Moodle
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Penginstalan LMS Moodle sebagai media Elektronik Learning (E-

Learning), sebuah pembelajaran bersifat daring dengan fitur dan sistem yang telah

dimilikinya :

Download aplikasi XAMPP di https://www.apachefriends.org/download.html

dan instal aplikasi tersebut di Server.

Download LMS Moodle di https://download.moodle.org/ selanjutnya kita akan

mulai penginstalan di PC Server.

Extract File LMS Moodle yang telah didownload.

Compressed Folder Tools | s

B o e vew B

'r > ThisPC » Data(Di) » Data > Perkuliahan » Skripsi >

pan (> ;?;;r;’m_uvnlln_KP_Krkw,Zak\ynh,\

P iy ] Ve o 3075
D.‘Tf]iim, Goi00i38
WOeskop .~ | Processe 1%
§ | ——
™ Cancel | mode... || Heb |
=iy
% Local Disk (C:)
- Data (D)
¥ Network

Gambar 4.28 Folder data moodle
4. Copy file moodle yang telah di exctract tadi ke C:\xampp\htdocs.

5.

Buka aplikasi XAMPP dan aktifkan Apache dan MySQL dengan mengklik

tombol start.


https://www.apachefriends.org/download.html
https://download.moodle.org/
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XAMPP Control Panel v3.2.1 [ Compiled: May 7th 2013 ] — O X
XAMPP Control Panel v3.2.1
Modules B
Service Module  PID(s) Portfs) Actions o hictee
Apache gf;g 80,443 | Stop || Admin | | Config || Logs & Shell
MySQL 5812 3306 | Stop Admin_| | Config | | Logs | Explorer |

FileZilla Start_| [@AdRin" | Config..| | Logs | | = Senices |
Mercury | St | | Agin ) | Config | [ Logs | | o Help
| Tomeat | Starti| [ V i‘ _:_Ii@ | [ Quit

1 [main] Enabling autostart for module "MySQL" ~
[main] Starting Check-Timer

[main] Control Panel Ready

[Apache] Autostart active: starting...

[Apache] Attempting to start Apache app...

[mysql] Autostart active: starting...
[mysql] Attempting to start MySQL app...
[Apache] Status change detected: running
[mysaql] Status change detected: running
v
Gambar 4.29 Tampilan apikasi XAMPP
2 > (3 b
6. Membuat database melalui phpMyAdmin, dengan nama ‘moodle
£ Cara Install Moodle di Localhost *X & localhost/ 127,001 | phpMyAdr X o - 8 X
¢ c0o o0 i URL-t:server_databasesphp?db=& get=gitok 0943 % @ » @O :
php/ViuAdmin |- e - .
ABOT G () Databases | L] saL | (G Status | =3 Users (@ Export ) Import . Setngs | Replication | ) Variables = Charsets (4 Engines
(Recent tables) vl
~ 4 akademik D b
) cdol atabases
oy db
) information_schema (@ Create database @
£ ) kolak =
G kp moodle | Colation vl
~ 3 mhs |
-4 ’"°°d||e { ', Note: Enabling the database statistics here might cause heavy traffic between the web server and the MySQL server.
4 mysq| |
. New | z
- pace | .. DatabsssRe . Colistion, ——
4 penilaian2 ‘ O akademik latini_swedish_ci a- Check Privileges
@ performance_schema O cdeol Iatina_genersl_ci a3 Check Privileges
@ phpmyadmi |
£ ;’m”km i | /D db_perpus Latiny_ suedish ci @ Check Privilsges
1 surat | O db_project latinl_swedish_ci @ Check Privileges
) test | information_schema  ut¢s_general_ci a7 Check Privileges
ot auti O kolak Tating_swedish_ci 5 Check Privileges
‘ O kp latinl_suedish_ci = CheckPrivileges
0O mhs latina_swedish_ci % Check Privileges
| 'O moodie lating_suedish_ci a2 Check Privileges
mysql latini_swedish_ci &% Check Privileges
\‘ O pace latiny_swedish ci a2 Check Privileges
t (O penilaian2 latinl_swedish_ci &3 Check Privileges

| || performance_schema utfs_general.ci a- Check Privileges
| O phpmyadmin utfe_bin 2 Check Privileges

| O smknttt 1atiny_swedish ci a2 Check Privileges %

Gambar 4.30 Menu phpMyAdmin

7. Selanjutnya kita akan menuju ke menu instalasi dengan mengklik alamat local

host pada web browser ‘Localhost/Moodle’, maka akan tampil menu
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instalasinya, dan disini saya memilih bahasa indonesia supaya lebih

dimengerti.

£ Cara Install Moodle di Localhost X 4 localhost /127.0.0.1 / moodle x e nstalasi - Moodle 3.10.3+ (Buil X -+ = X
¢ C 0 @ localhost/moodie/install.php W % » 0
Instalasi
Bahasa
Pilih bahasa

Sila pilih bahasa untuk instalasi. Bahasa ini juga akan digunakan sebagai bahasa bawaan untuk situs, meskipun mungkin akan diubah kemudian.

Bahasa | Indonesian (id) -

thoodle

Gambar 4.31 Menu utama instalasi LMS Moodle

8. Selanjutnya akan muncul tampilan comfirm paths, yang berisi 3 komponen

yaitu Address, Moodle Directory, dan Data Directory, disini klik next saja.

£ Cara nstll Moodie diLocahost X |l lecalhost /127001 /moodie| ¢ X | @ Insalsi- Moodle 3.103+ (uiid X S X
< C Y ® localhost/moodiefinstall.php % » e

Jika Situs Anda dapat diakses balk aarf Intemet, dan dari jaringan internal (kadang-kadang disebut Intranet), lalu gunakan alamat publik i sini.
Jika alamat saat ini tidak benar, silakan ubah URL di bilah alamat peramban Anda dan mulai kembali instalasi.

Direktori Moodle
Jalur lengkap ke direktori yang berisi kode Moodle.

Direktori data

Direktori tempat Moodle akan menyimpan semua konten file yang diunggah oleh pengguna.

Direktori ini harus dapat dibaca dan ditulis oleh pengguna server web (biasanya ‘www-data’, ‘nobody’, atau ' apache ‘).
Itu tidak boleh diakses secara langsung melalui web.

Jika direktori saat ini tidak ada, proses instalasi akan berusaha membuatnya.

Alamat web http://localhost/moodle
Direktori Moodle C\xampp\htdocs\moodle
Direktori data C\xampp\moodledata
«Sebelumnya  EREEWTGIZES

Gambar 4.32 Menu Confirm Paths pada instalasi LMS Moodle
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9. Pada menu Basis Data, pilih Improved MySQL (native/mysqli), kemudian klik

selanjutnya.
A Cora st MoodlediLocahost X | locahest /127001 /moodie [ p X | @ Instles - Moodie 3103+ (it X [+ - g x
€ 5 C (1 O locahost/moodie/install.php Wi @ n@

g

et

g

=

1

B o

=

& =

® =

— T
=} yate Windows

: =-| Settings to activate Windows.

=

e ==

< S

¢ £

; = 10. Pada me ik selanjutnya

- > g

g ; & - 8 X
.= e

-

w -

p—

B =

E -

E Hos basis data

=

: Nama basis data

Pengguna basis data |

Prefiks tabel | il

Kata sandi basis data | ‘

Porta basis data |

Selanjutnya Activate Windows
Go to Settings to activate Windows.

:

Gambar 4.34 Menu setting basis data pada instalasi LMS Moodle
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11. Klik lanjutkan pada menu Copyright

& CaraInstall Moodle di Localhost X 1 Instalasi - Moodle 3.103+ (Build X A& localhost/ 127.00.1 / moodle x\ o+ =) X

& C (Y ® localhost/moodle/admin/indexphp2lang=id TR W ]
Instalasi

Moodle - Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment
Pengumuman Hak Cipta

Hakcipta (C) 1999 dan pada Martin Dougi (https:; .com)

Program ini adalah piranti lunak bebas; Anda dapat menyebarluaskannya dan/atau mengubahnya di bawah aturan Lisensi GNU yang diterbitkan oleh the Yayasan Free
Software; menggunakan lisensi versi 3, atau yang lebih baru (pilih sesuai dengan keinginan anda)

Program ini disebarluaskan dengan harapan bahwa program akan berguna, tetapi TANPA JAMINAN APAPUN; tanpa jaminan yang termasuk dari DAGANGAN atau
KECOCOKAN UNTUK TUJUAN TERTENTU.

Lihat halaman Lisensi Moodle untuk informasi selengkapnya: http://docs.moodle.org/dev/License

Konfirmasi

Apakah Anda telah membaca peraturan ini dan mengerti isinya?

Gambar 4.35 Menu Copyright pada instalasi LMS Moodle

12. Pada halaman server check pastikan tidak status check yang berwarna merah,

setelah semua sudah memenuhi syarat klik selanjutnya.

A Cora lnstall Moodie di Locathost 3 P Instalasi XM Mengstas Brror Server CHeek Pe || @ Cora Mudah Memperbaiki Check X | 4 - 8 X
&« c 0O O /t d i 18llang=id B » 0
php_extension xml © harus dipasang dan diaktifkan m 2
php_extension xmireader © harus dipasang dan diaktifkan | ok |
php_extension intl © harus dipasang dan diaktifkan ok |
php_extension json © harus dipasang dan diaktifkan [ ox ]
php_extension hash O harus dipasang dan diaktifkan | o |
php_extension fileinfo © harus dipasang dan diaktifkan ok |
php_setting  memory_limit i) yang di { o |
php_setting file_uploads O pengaturan yang direkomendasikan terdeteksi m

Cek lainnya

Informasi  Laporan Plugin Status
site not https @ jika tes ini gagal, ini menunjukkan potensi masalah Periksa
nakan HTT!
Lingkungan server Anda memenuhi semua persyaratan minimum x

Lanjutkan

& npprodinstallerexe A 2]

Gambar 4.36 Tampilan Menu Check Server pada instalasi LMS Moodle



67

13. Setelah proses tunggu yang cukup lama, maka selanjutnya kita klik lanjutkan.

& Cara Install Moodle di Localhost X h Up
- C Y ® localhost/moodle/admin/indexphp?cache=0&confirmrelease=18iconfirmplugincheck=1 W »0 :

Sukses

tinymce_wrap

Sukses

logstore_database

Sukses

logstore_legacy

Sukses

logstore_standard

Sukses

Gambar 4.37 Menu Check Status instalasi LMS Moodle

14. Lengkapi form untuk melengkapi informasi Front Page Setting, seperti gambar

dibawah ini, klik Perbaharui Profil.

& Cara Install Moodle di Localhost X T Instalasi x 4+ = X
€« C O @ lc s | php?id=2 o B tr » 0 :
v ®
Nama Pengguna (2] Zalian Hasrin
Pilihan sebuah metode otentikasi @  Manual accounts
Sandi harus memiliki setidaknya 8 karakter, setidaknya 1 digit, setidaknya 1 huruf kecil, setidaknya 1 huruf besar,
1 karakter no i
Password baru O © | seeesennnnenne @
Tekan Enter untuk menyimpan perubahan
Tolak perubahan kata sandi @
Nama Depan o Admin
Nama akhir o Hasrin
Alamat Email (] zalianhasrin@student.uir.ac.id
Tampilan Email (7] Bolehkan semua orang melihat alamat email saya s
MoodleNet profile (2]
Kota Pekanbaru
Pilih Negara Indonesia =

Gambar 4.38 Menu Font Page Setting pada instalasi LMS Moodle
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15. Setelah Langkah demi Langkah sudah kita lalui dengan benar, maka
penginstalan sudah berhasil dilakukan, berikut adalah tampilan menu

dashboard Moodle.

Gambar 4.39 Menu Dashboard pada LMS Moodle

4.1.4 Melakukan Tindakan

Setelah melakukan beberapa tahapan penginstalan baik itu aplikasi
pendukung maupun LMS Moodle, maka selanjutnya, implementasi LMS Moodle
untuk streaming video materi yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa melalui
server. Disini source video yang disediakan hanya video resolusi 240p karna sudah
dibatasi oleh LMS Moodle, ukuran file materinya tidak lebih dari 40mb. Client
membuka file materi video streaming dengan membuka alamat url

http://192.168.0.1/moodle yang sudah dikonfigurasi oleh server komputer,

selanjutnya dosen dan mahasiswa wajib untuk login ke LMS Moodle dengan
menggunakan username dan password yang sudah diberikan oleh admin. Setelah
mahasiswa bisa mengakses materi video streaming, akan dilakukan beberapa

Analisa dari komponen dari jaringan yaitu Delay, Jitter, Packet loss, dan


http://192.168.0.1/moodle
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Throughput. Pengujian menggunakan tools wireshark pada sisi server untuk

menangkap paket pada saat video dijalankan.

4.1.4.1 Penggunaan LMS Moodle
a. Pada sisi dosen

1. Buka alamat url yang sudah disetting oleh server https://192.168.0.1/moodle,

maka akan tampil LMS Moodle, lalu klik menu masuk untuk login ke akun

dosen yang sudah terdaftar di e-learning.

x + o - © x
¢ C A& Notsecure | 19216804/moodle/ 3wk M () :

= E-Learning Indonesian (id) = Anda belum login. (Masuk)

Universitas Islam Riau

Kursus yang tersedia

* Jaringan Komputer

Pengajar: Apr 0,SKaMm., M Karm

Gambar 4.40 Tampilan awal LMS Moodle

2. Masukkan Username dan Password dosen.

x + ° o

Universitas Islam Riau

Gambar 4.41 Menu login LMS Moodle


https://192.168.0.1/moodle
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3. Setelah memasukkan username dan password dengan benar, maka dosen akan
ditampilkan menu dashboard LMS Moodle, maka dosen tinggal mengklik
kursus yang sudah diatur sebelumnya oleh admin.

» x 4+ o - o x
€ C & Notsecure | 192.168.0.1/moodle/ o R o
= E-learning . Indonesian (id) ~ L e A
£ Kalend Kursus yang baru-baru inj giakses Linimasa
D) File pribadi ® - Iz~
Teknik Informatik Tidak ada .k
Jaringan Komputer
File-file privat
AW 1 Tidak ada file tersedia
Y se: kecuali dihapus dari tampilan) ~ ‘ léNnvvv.v kursus ~ Ei(.um -
Pengguna O
laringan Komputer —
Gambar 4.42 Menu Dashboard LMS Moodle

4. Selanjutnya dimenu kursus kita akan dihadapkan beberapa jadwal yang sudah
tersusun oleh admin, dosen hanya tinggal meletakkan materi file video dengan
mengklik menu hidupkan mode ubah dan tambahkan sebuah aktifitas atau
sumber.

ppgp—— XYy
EEET . ’
W Peserta + Per s
0 Bada: + s
i S ’,
" + Perte s
i L s

Gambar 4.43 Menu kursus LMS Moodle
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Disini Kita bisa memilih aktifitas apa yang ingin kita lakukan dipertemuan

tersebut, ada beberapa pilihan, seperti forum diskusi, kuis dll. Karna disini kita

hanya akan menguji Quality of Service video streaming seperti pada judul

skripsi Kita, maka kita hanya meletakkan file video materi di pertemuan kedua.

Tambarta

sebuaalrVitas amu‘sUmbe:

Pelajaran
%« 0

SCORM paciage
T e

Gambar 4.44 Menu tambahkan sebuah aktifitas LMS Moodle

Isi semua kolom yang harus diisi, dan jangan lupa untuk meletakkan filenya

dengan cara, seret aja file video dari folder ke kotak file LMS Moodle.

x|+ e - o x
< C A Notsecurs | 192.1680.1/moodie/course/modedit ohp ?add - resourceBitype - &course - 28:section - 28retur 0csc 0 % # (@ ruwn) :
= E-Learning A ® ¥ Kom,M.Kom -

~ Umum
7 Jarks Nama © | Materi Keduia |
& re o
Deskrips! 1A BT = EEE S 0 @B ¢ WA e
0 eadgs
& Komg
& nil
1ampilkan deskripsi di halaman kursus @
Plilh fle Ukuran maksimum untuk file baru: 40Mb
B + = -
| - iile
op.mpa
~ Tampilan
Display © | otomatis
le pribad
O Show sice @

Gambar 4.45 Menu aktifitas LMS Moodle
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Selanjutnya klik simpan dan tampilkan.

> A Not

E-Learning

Tampilan
Display ©  Otomats .
O showsize @
Show type @
Show upload/modified date @
Tampilkan lebih banyak
B Display resotirce description

» Pengaturan modul umum
» Pembatasan akses

» Penyelesaian aktivitas

» Tags

* Kompetensi

72

8.

Gambar 4.46 Menu aktifitas LMS Moodle

Maka akan tampil materi video streaming, dan mahasiswa sudah bisa

mengakses file video tersebut menggunakan akun LMS Moodle masing-masing

mahasiswa.

Jarkom: Mater Ked x +

Not secur e | 192.168.0.1/moodle/mod/resource/view.php?id=5&orceview=1

Jaringan Komputer

asbor / Kursus Yang Saya lkuti / Jarkom / Pertemuan? / Materi Kedua

Materi Kedua

© Dokumen Moodle untuk halaman ini

Anda masuk sebagai Apri Siswanto,5 Kom, MKom. (Log out)
Jarkom
Data retention summary

Gambar 4.47 Video materi yang diunggah di LMS Moodle
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Pada Sisi Mahasiswa
Mahasiswa wajib mengkoneksikan WLAN yang sudah disediakan untuk dapat
mengakses LMS Moodle. Setelah berhasil terkoneksi dengan jaringan,

mahasiswa memasukkan alamat url http://192.168.0.1/moodle di web browser

masing-masing perangkat, lalu klik masuk.

= Anda belum login. (Masuk)

Universitas Islam Riau

Kursus yang tersedia
%* Jaringan Komputer

Pengajar: Apri
Siswanto,S.Kom. M.Kom

Cari kursus E

Data retention summary.
Ganti menjadi tema standar

Gambar 4.48 Menu awal LMS Moodle di Smartphone

Maka akan tampil menu login, disini kita diwajibkan untuk memasukkan
username dan password yang sudah disediakan oleh admin kepada masing-

masing mahasiswa.


http://192.168.0.1/moodle

74

~r A 192.168.0.1/mood

le/log

Universitas Islam Riau

iﬂ ade
[ . |

L Iingat username

Lupa nama pengguna dan kata sandi Anda?

Kuki harus diaktifkan pada peramban Anda

@

Beberapa kursus membolehkan akses
pengguna tamu

Masuk sebagai tamu

Anda belum login
De
D nt

Ganti menjadi tem

Gambar 4.49 Menu login LMS Moodle di Smartphone

Setelah berhasil memasukkan username dan password dengan benar, maka
akan tampil menu dashboard dan akan tampil juga kursus atau pelajaran yang

akan kita ikuti. Selanjutnya kita klik kursus yang akan kita ikuti pelajarannya.

02.17

& Tidak ada k

r A 192.168.0.1/1

-2 = o
Sesualkan halaman ini

Kursus yang baru-baru ini diakses

Teknik Informatika
Jaringan Komputer

Gambaran kursus

‘ 1= Nama kursus ~ H H

Gambar 4.50 Menu Dashboard LMS Moodle di Smartphone
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Disini kita sudah disuguhkan dengan beberapa pertemuan dan juga sudah
ditampilkan materi dari dosen, kita akan coba akses video materi di pertemuan

2.

yz1a

&N Tidak ada koneksi intarn

r A 192.168.0.1

= S = ™

Jaringan Komputer

Dasbor /7 Kursus Yang Saya Ikuti / .Jarkom

Pencapaian Anda &

)l Pengumuman

Eertemianal

= .
<2 Maleri Pertama - |

Pearlermuan 2

22 mMaterl Kedua (o |

Pertemuan 3

& Materi Ketiga =1

20 April - 26 April

Gambar 4.51 Menu Kursus LMS Moodle di Smartphone

Maka akan tampil materi file video streaming.

02.18

) A 192.168.0.1/m

2 = ¥

Jaringan Komputer

Dasbor / Kursus Yang Saya lkuti / Jarkom

/ Pertemuan 2 / Materi Kedua

Materi Kedua

Materi Pertama
Pindah ke -

Materi Ketiga —

Anda masuk sebagai Ade Ibrohim. (Log. out)
Jarkom

Gambar 4.52 Video materi streaming LMS Moodle di Smartphone
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4.1.5 Analisa Quality of Service

Pada uji coba yang dilakukan, penulis hanya menggunakan 1 Server
Streaming dan 4 Client, semua device ini sudah mendukung jaringan WLAN
802.11ac, ditambah 1 buah router wifi merk tp-link AC750 Wireless Router Dual
Band. Berikut adalah dokumentasi pada saat dilakukannya pengujian Quality of

Service :

T A

Gambar 4.53 Dokumentasi pada saat dilakukannya streaming video

Laptop yang terdapat didalam gambar sebagai server, sedangkan 4
smartphone digunakan sebagai perangkat login bagi mahasiswa yang ingin
mengakses file materi video, tipe-tipe smartphone yang digunakan yaitu OPPO

F11, OPPO A92, Vivo 1918, Realme 6.

Pengujian QoS dilakukan menggunakan aplikasi wireshark, yang terdiri

dari 3 skenario. Untuk skenario pertama dilakukan uji QoS terhadap WLAN
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802.11n menggunakan 4 smartphone. untuk skenario kedua dilakukan uji QoS
terhadap WLAN 802.11ac menggunakan 4 smartphone. dan skenario terakhir
dilakukan uji QoS secara bersamaan WLAN 802.11n menggunakan 2 smartphone
dan WLAN 802.11 ac menggunakan 2 smartphone. Setelah melakukan capturing
packet di aplikasi wireshark maka selanjutnya menghitung menggunakan rumus

QoS sebagai berikut :

1. Delay

Delay merupakan waktu tunggu atau penundaan waktu dari paket-paket
yang disebabkan oleh transmisi dari suatu node ke node yang lainnya. Delay yang
disebabkan oleh waktu yang diperlukan untuk proses pembentukan paket IP dari
informasi user. Delay ini hanya terjadi sekali saja, yaitu di source informasi.
Menurut versi THIPON ( Telecommunications and Internet Protocol

Harmonization Over Network ) paket delay dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Performansi jaringan berdasarkan packet delay

Kategori Degradasi Besaran Delay
Sangat Bagus <150 ms

Bagus 150 s/d 300 ms

Sedang 300 s/d 450 ms
Buruk >450 ms

Sumber; THIPON

Rumus menghitung Delay :
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. Time between first & last packet (1)

Delay :

Total packet

Dimana time between first & last packet yaitu waktu pengiriman paket pertama

hingga paket terkahir. Dan Total packet yaitu jumlah keseluruhan paket.

2. Packet Loss

Packet loss didefinisikan sebagai kegagalan transmisi paket IP mencapai
tujuannya. Kegagalan paket tersebut mencapai tujuan, dapat disebabkan oleh

beberapa kemungkinkan, diantaranya yaitu:

a. Terjadinya overload traffic didalam jaringan.
b. Tabrakan ( congestion ) dalam jaringan.

c. Error yang terjadi pada media fisik.

Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima antara lain bisa disebabkan karena

overflow yang terjadi pada buffer.

Tabel 4.3 Performansi jaringan berdasarkan packet loss

Kategori Degradasi Packet Loss
Sangat Bagus 0%
Bagus 3%
Sedang 15%
Buruk 25%

Sumber: THIPON

Rumus menghitung packet loss :
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Packet transmited—Packet received (2)

Packet loss : x100%

Packet transmited

Dimana packet transmited adalah jumlah paket yang dikirim dari client menuju

server, dan packet received yaitu jumlah paket yang diterima oleh client dari server.
3. Throughput

Merupakan kecepatan ( rate transfer ) efektif pengiriman data yang diukur
dalam Kbps. Troughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses

yang diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu.

Rumus menghitung troughput :

Average Byte/sec (3)
Time between first & last packet

Throughput :

Dimana average byte/sec adalah rata-rata data yang dikirim oleh server, dan time
between first & last packet adalah waktu pengiriman paket pertama hingga paket

terakhir.

4. litter

Jitter merupakan variasi delay antar paket yang terjadi pada jaringan IP.
Besarnya nilai jitter akan sangat dipengaruhi oleh variasi beban traffic dan besarnya
tumbukan antar paket ( congestion ) yang ada dalam jaringan IP. Semakin besar
beban traffic di dalam jaringan akan menyebabkan semakin besar pula peluang
terjadinya congestion dengan demikian nilai jitter-nya akan semakin besar.
Semakin besar nilai jitter akan mengakibatkan nilai QOS akan semakin turun.

Untuk mendapatkan nilai QoS jaringan yang baik, nilai jitter harus dijaga
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seminimum mungkin. Terdapat empat kategori penurunan performansi jaringan

berdasarkan nilai peak jitter sesuai dengan versi TIPHON, yaitu :

Tabel 4.4 Performansi jaringan berdasarkan jitter

Kategori Degradasi Jitter
Sangat Bagus 0 ms
Bagus 0 s/d 75 ms
Sedang 76 s/d 125 ms
Buruk 125 s/d 225 ms

Sumber: THIPON

Rumus menghitung jitter :

. Total variasi dela
Jitter ; ——— - (4)

Packet Received—1

Total variasi delay = Delay — Rata-rata delay.

Packet Received = paket yang diterima.

4.1.5.1 WLAN 802.11n

Setelah melakukan pengalamatan selama 30 detik menggunakan aplikasi

wireshark, berikut adalah screenshot hasil tangkapan packet yang diperoleh oleh

aplikasi tersebut :
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M 20211 n.peapng o x
file [dit View Go Capture Anslyze Statisticc Telephony Wireless Tools IHelp
AN B Ras=fiEEaaan
L : =)+
No. i Sourcw Dntriation protocel  Length Info "
1 6.060000 192.168,0.7 .50 oS 82 Standard query 8xaB99 A mqtt-mini . facebook. com
2 @.@58052 102.168.6.7 5.8.8.8 ons 77 Standard query @xb@la A beaconss.gvts.com
3 ,065311 192.168.0.6 .8.8. NS 77 Standard query @xbded A beaconsd.gve2.com
2 4082685 192.168.0. 7 B Dns 78 Standard quecy Uxeale A dns.google
5 0.221528 192.168.0.8 : S 79 Standard query @xa379 A clients2.google.com
6 9,303044 192,160.9.1 TP 55 80 + 46600 [ACK] 5eq-1 Ack-1 Win=511 Lt

91 Standard query Oxbdf5 A content-outofill.goos.

8 0,356516 152,168

Frame 1: 02 bytes on wire (656 tits), 82 bvt:s captured (ese bitz) on interface _{D3023200-Cr' Y, id o
Ethwrnet 11, Sre: Tp-binkl_@3:08:bb 03:05:bh), Dab: ASUSTWRC 2c:c2:44 (4c:iwel:fb:deze2:44)

Internet Protocok Version 4, Src: 192 u o. 7, Dst: 8.8.8.8

User Datagram Protocol, Src Port: 5479, Dst Port: 53

Domain Name System (query)

5000 4c ed b 2c c2 44 EEREIRTICEIEEY 00 00 45 00
0@ 44 6o 61 40 @@ 37 11 fc 88 c@ a8 06 67 08 €3 _ Dnud
00 00 15 67 00 35 90 )0 0 G 48 99 01 00 00 011 g 5.0
@0 06 G0 0 06 08 @0 64 71 74 74 2d 6d €9 6c 60 -
08 66 61 63 63 62 6f 6f 6b @3 63 6F 6d 00 00 1. -faceboo kic
@0 01

@ 7 8021100000 || Padwta: 1057 « Diaplayed: wm@) Profile: Defaut
Gambar 4.54 Hasil Paket data wireshark 802.11n
M Wireshark . Capture File Properties - 802.11 n.pcapng = x
Details
- - r=
Last packet: 2021-05-05 02:12:56 2
Elapsed: 00:00:29
Capture
Hardware: Intel(R) Core(TM) i7-8750H CPU @ 2.20GHz (with SSE4.2)
os: 64-bit Windows 10 (1909), build 18363
Application: Dumpcap (Wireshark) 3.2.5 (v3.2.5-0-ged20ddeas8138)
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Ethernet 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Statistics
Measurement Captured Displayed
Packets 1057 1057 (100.0%)
Time span, s 29.454 29.459 —_
Average pps 35.9 35.9 —_
Average packet size, B 45644 4644 —
Bytes 4908267 4908267 (100.0%) 0
Average bytes/s 166k 166k —
Average bits/fs 1333k 1333k —
v

< L W, - W >

Capture file comments

Refresh Save Comments |Copy To Clipboard Help

Gambar 4.55 Summary Captured wireshark 802.11n

Hasil perhitungan menggunakan rumus

a. Throughput

4908267
29,454

Throughput (5)



=166,691,78 x 8
=1.133.134,24 byte/s
= 1,333 Kbps

= 1,3 Mbps

b. Packet loss

Packet loss

c. Delay

Delay

d. Jitter

Jitter

= 1057 — 1053

=% X100
1057

= 0,000378429518 x 100

=0,378429518

=0,37

_29,45357
| Ji057

=0,027865251/s

=27,8 ms

2942191

1057-1

=0,027861657/s

=27,8ms

(6)

()

(8)

82
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4.1.5.2 WLAN 802.11ac

Setelah melakukan pengalamatan selama 30 detik menggunakan aplikasi
wireshark, berikut adalah screenshot hasil tangkapan packet yang diperoleh oleh

aplikasi tersebut :

M 202.11 ac.pcapng = X
File Edit View Go Captme Analyze  Statistics  Telephony ~ Wireless  Tools Help
r &l

5

Protocol Length Info

L NS B St ey oo & beacons TR F .

>

192.168.0.13 8.8.8.5 80 Standard query @x4195 A beacons.gcp.gvt2.com
192.168.0.10 8.8.5.5 ous 77 Standard query @x2d3e A beacons4.gvt2.com

192.168.0.11 8.8.8.8 DS 80 Standard query @x83f6 A inapps.appsflyer.com
192.168.0.11 8.8.8.8 DNS 80 Standard query @x34e5 A inapps.appsflyer.com

T

5232 192.168.0.11 8.8.8 DS 89 Standard query @x94ff A connectivitycheck.gstatic.com
8 0.165946 192.168.0.11 8.8.8.8 DNS 74 Standard query @x5a65 A www.google.com

<

Frame 1: 80 bytes on wiiE) (cqgiEEbRedERs S iied (sgiEiE)ion Tnterfic { id o
Ethernet II, Src: Tp-LinkT_@3: (cc:32:65:03:95:bb), Dst: ASUSTekC_2cic2:44 (4c:ed:fbrocica:ad)

Internet Protocol Version 4, Src: 192.168.0.13, Dst: 8.8.8.8

User Datagram Protocol, Src Port: 59513, Dst Port: 53

Domain Name System (query)

0000 4c ed b 2c 2 44 [T9EPEE 03 95 bb 08
1 @0 42 c8 53 40 00 3f 11 a2 92 co a8 @0
05 08 €8 79 00 35 00 2e 1c 99 @5 b6 0!

o @0 00 @0 00 00 00 07 62 65 61 63 6f

63 7@ @4 67 76 74 32 83 63 6f 6d 00

Act
© 7 s02.11acpcapng Packets: 420 - Displayed: 420 (100.0%) | Profle: Default
Gambar 4.56 Hasil Paket data wireshark 802.11ac
M Wireshark - Capture File Properties - 802.11 ac.pcapng - m] X
Details
= - TorrvTvs s

Last packet: 2021-05-05 02:20: 19 2

Elapsed: 00:00:30

Capture

Hardware: Intel(R) Core(TM) i7-8750H CPU @ 2.20GHz (with SSE4.2)

0S: 64-bit Windows 10 (1209), build 18363

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.2.5 (v3.2.5-0-ged20ddea8138)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

Ethernet 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 420 420 (100.0%) =

Time span, s 30.051 30.051 .

Average pps 14.0 14.0 —

Average packet size, B 91 91 —

Bytes 38338 38338 (100.0%) 0

Average bytes/s 1275 1275 —

Average bits/s 10k 10k —

v

< >

Capture file comments

Refresh 'Save Comments Copy To Clipboard [ Help

Gambar 4.57 Summary Captured wireshark 802.11ac



Hasil perhitungan menggunakan rumus :

a. Throughput

_ 38338
30,051

Throughput

=1.275,76453 x 8

=10.206,1162 byte / s

= 10,206 Kbps
= 10,2 Mbps
b. Packet loss
Packet loss =420 - 420
= —x100
=0x 100
=0
c. Delay
Delay = 30’?}:)266
=0,071550633 /s

=715ms

9)

(10)

(11)

84
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d. Jitter
Jitter - 30708553 (12)
420-1
= 0,072001558 /s
=72ms

Table 4.5 Hasil QoS Analisa Kinerja WLAN 802.11n

802.11n

Throughput | Packet Delay Jitter

loss

1,3 Mbps 0,37 27,8 ms | 27,8 ms

Ditabel 4.5 hasil throughput yang didapat yaitu 1,3 Mbps yang sudah
termasuk kategori sangat bagus, begitu pula packet loss nya 0,37 masuk kategori
sangat bagus, dan delay 27,8 ms juga termasuk kategori sangat bagus, dan yang

terakhir jitter 27,8 ms masuk kategori sangat bagus.

Table 4.6 Hasil QoS Analisa Kinerja WLAN 802.11ac

802.11ac
Throughput | Packet Delay Jitter

loss
10,2 Mbps 0 71,5 ms 72 ms
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Ditabel 4.6 hasil throughput yang didapat yaitu 10,2 Mbps yang sudah
termasuk kategori sangat bagus, begitu pula packet loss nya disini 0 masuk kategori
sangat bagus, dan delay 71,5 ms juga termasuk kategori sangat bagus, dan yang

terakhir jitter 72 ms masuk kategori sangat bagus.
4.1.5.3 WLAN 802.11n dengan WLAN 802.11ac secara bersamaan

Setelah melakukan pengalamatan selama 30 detik menggunakan aplikasi
wireshark, berikut adalah screenshot hasil tangkapan packet yang diperoleh oleh

aplikasi tersebut :

et (=} x
¥ ]+
d e
> b [[L_packets: 378 - Displayed: 378 (100.0%) Profie: Dafault
M wireshark - Capture File Properties - secara bersamaan.pcapng — ] >
Details
Last packet: 2021-05-05 02:24:09 2
Elapsed: 00:00:29
Capture
Hardware: Intel(R) Core(TM) i7-8750H CPU @ 2.20GHz (with SSE4.2)
64-bit Windows 10 (1909), build 18363
Application: Dumpcap (Wireshark) 3.2.5 (v3.2.5-0-ged20ddeas8 138)
Interfaces
Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit
Ethernet 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
Captured Displaved Marked
378 378 (100.0%) —
Time span, s 29.806 29.806 —
Average pps 12.7 12.7 ==
Average packet size, B 88 a8 ot
Bytes 33269 33269 (100.0%) o
Average bytes/s 1116 1116 —
Average bits/s 8929 8929 —
~
< >
Capture file comments
Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 4.59 Summary Captured wireshark secara bersamaan



Hasil perhitungan menggunakan rumus :

a. Throughput

33269
~ 29.806

Throughput

=1.116,18466 x 8
=8.929,47729 byte/s
= 8.929 Kbps
= 8.9 Mbps

b. Packet loss

Packet loss =378 - 378

=2 %100
378

=0x 100

c. Delay

_29,805565
© 378

Delay
=0,078850701 /s
=78,8ms

d. Jitter

(13)

(14)

(15)
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. 29,73139
Jitter = (16)
378-1

=0,078863103 /s

=78,8 ms

Table 4.7 Hasil QoS Analisa Kinerja WLAN 802.11n dan 802.11ac secara bersamaan

Throughput Packet loss Delay Jitter

8.9 Mbps 0 78,8 ms 78,8 ms

Di tabel 4.7 didapatlah angka throughput 8.9 Mbps termasuk kategori
sangat bagus, dan packet loss nya 0 masuk kategori sangat bagus, dan delay juga
masuk kategori sangat bagus dengan angka 78,8 ms, yang terakhir jitter 78,8 ms

juga masuk kategori sangat bagus.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan pengukuran kinerja Analisa Quality of Service jaringan WLAN

di Fakultas Teknik Universitas Islam Riau diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Performa jaringan WLAN 802.11n maupun 802.11ac pada layanan streaming
video di E-Learning, semua kualitas video yang diuji dikategorikan menurut
standarisasi TIPHON nilai ini masuk kategori sangat baik.

2. Jika pada WLAN 802.11ac sampai saat ini belum semua PC maupun gadget
yang mendukung teknologi ini, sehingga untuk saat ini belum bisa diterapkan
system e-learning menggunakan tipe jaringan 802.11ac.

3. WLAN 802.11ac sepertinya masih diunggulkan untuk sementara ini jika
membahas soal kecepatannya, karna berdasarkan hasil Analisa performa WLAN
802.11ac lebih diunggulkan.

4. Dari hasil walktest dapat disimpulkan bahwa WLAN memiliki kecepatan yang
berbeda-beda dalam memuat sebuah page yang sama, sama halnya dengan
streaming video dan downloading hal ini disebabkan karena setiap hardware
yang digunakan WLAN memiliki kualitas yang berbeda-beda, penempatan
WLAN dan banyaknya user login(connect) juga berpengaruh dalam kecepatan
sebuah WLAN, dan sementara itu traffic di website juga merupakan faktor

penting yang mempangurhi user untuk meload sebuah data.

89
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5.2 Saran

Terdapat beberapa saran dari penulis agar peneliti selanjutnya dapat
memperhatikan hal-hal dibawah ini, guna perbaikan kearah yang lebih baik.

Adapun sarannya adalah :

1. Pengambilan sample data pada penelitian ini hanya dilakukan 2 kali, sebaiknya
untuk mendapatkan sample data yang lebih akurat perlu dilakukan pengukuran
sesuai dengan ilmu statistika.

2. Lakukan pengujian di jam berbeda-beda, dan lokasi yang berbeda pula.

3. Saya hanya menggunakan satu merk Wifi Router yaitu tp-link AC750 Wireless
Router, sebaiknya gunakan lebih dari 1 merk device. Karna ini sangat

berpengaruh sekali pada hasil Analisa.
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